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Artinya :”Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang beriman.
Jika kamu tidak melaksanakannya, maka umumkanlah perang dari
Allah dan Rasul-Nya. Tetapi jika kamu bertobat, maka kamu berhak
atas pokok hartamu. Kamu tidak berbuat zalim (merugikan) dan tidak
dizalimi (dirugikan).” (Q.S Al-Baqarah : 278-279).*

Mo

! Kemenag, “Al-Qur’an Kemenag”, https://quran.kemenag.go.id/ (22 oktober 2021).
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ABSTRAK

Muhamad anas abdillah, Nur Ika Mauliyah, S.E., M.AK, 2021 : “Evaluasi
Penerapan PSAK 102 Tentang Akuntansi Murabahah Pada BPRS Asri Madani
Nusantara Jember”

Perbankan syariah adalah lembaga keuangan yang menjalankan
operasionalnya berlandaskan dengan hukum Islam. Tidak bisa dipungkiri bahwa
minat masyarakat terhadap Lembaga Keuangan Syariah (LKS) semakin
meningkat, mengingat Indonesia memiliki penduduk mayoritas agama Islam.
Sehingga Perkembangan yang dialami oleh bank syariah dinilai cukup pesat
karena bank syariah mampu membidik pasar syariah loyalitas, dimana bank
Syariah mengincar orang yang meyakini bahwa bunga bank itu hukumnya haram.
Pada perkembanganya banyak produk yang dihasilkan oleh perbankan syariah:
salah satu akad jual beli yang paling banyak diminati masyarakat adalah akad
murabahah. Berdasarkan PSAK No 102 pernyataan standard akuntasi keuangan
(PSAK) 102 yang artinya standar yang diharuskan serta wajib ditaati semua
perbankan syariah termasuk Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) yang
menggunakan metode pembiayaan murabahah.

Fokus penelitian pada skripsi ini adalah 1) Bagaimana penerapan transaksi
murabahah di BPRS Asri Madani Nusantara Jember? 2) Bagaimana penerapan
PSAK 102 tentang akuntansi murabahah di BPRS Asri Madani Nusantara
jember?

Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah 1) Untuk
mengetahui bagaimana penerapan transaksi murabahah di BPRS Asri Madani
Jember. 2) Untuk mengetahui bagaimana penerapan PSAK 102 tentang akuntansi
murabahah di BPRS Asri Madani Nusantara Jember.

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif.
Sementara untuk teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi,
wawancara, serta dokumentasi. Peneliti menggunakan triangulasi sumber dalam
uji keabsahan data yang diperoleh.

Hasil dari penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa 1) pengakuan
piutang dan margin murabahah sesuai dengan PSAK 102. Biaya perolehan dari
akad murabahah diakui sebagai asset dan pembeli mengungkapkan hal-hal yang
terkait dengan transaksi murabahah mengenai nilai tunai aset yang diperoleh dari
transaksi murabahah, Jangka waktu murabahah tangguh sesuai dengan PSAK
102. 2) BPRS Asri Madani Nusantara menerapkan wakalah yaitu mewakilkan
kepada nasabah untuk membeli sendiri barang dalam akad murabahah, BPRS
Asri Madani Nusantara belom sepenuhnya menerapkan PSAK 102.

Keyword : Akuntansi Murabahah, Akad Jual Beli, PSAK 102.
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ABSTRACT

Muhamad anas abdillah, Nur Ika Mauliyah, SE, M.AK, 2021: "Evaluation of
the Application of PSAK 102 Regarding Murabahah Accounting at BPRS Asri
Madani Nusantara Jember"

Islamic banking is a financial institution that runs its operations in
accordance with Islamic law. It is undeniable that public interest in Islamic
financial institutions is increasing, considering that Indonesia has a Muslim
majority population. So that the development experienced by Islamic banks is
considered quite rapid because Islamic banks are able to target the Sharia loyalty
market, where Islamic banks target people who believe that bank interest is
unlawful. In its development, there are many products produced by Islamic
banking: one of the buying and selling contracts that are most in demand by the
public is the murabahah contract. Based on PSAK No. 102, the statement of
financial accounting standards (PSAK) 102, which means that all Islamic banking
standards are required and must be adhered to, including Islamic People's
Financing Banks (BPRS) that use the murabahah financing method.

The focus of the research in this thesis is 1) How is the implementation of
murabahah transactions at BPRS Asri Madani Nusantara Jember? 2) How is
PSAK 102 regarding murabahah accounting applied at BPRS Asri Madani
Nusantara Jember?

The purposes of this research are 1) To find out how the implementation of
murabahah transactions at BPRS Asri Madani Jember. 2) To find out how the
application of PSAK 102 regarding murabahah accounting at BPRS Asri Madani
Nusantara Jember.

The method used in this research is a qualitative research method. The
approach used is a descriptive qualitative approach. Meanwhile, data collection
techniques were carried out by means of observation, interviews, and
documentation. Researchers used source triangulation in testing the validity of the
data obtained.

The results of this study conclude that 1) the recognition of receivables
and murabahah margins is in accordance with PSAK 102. The cost of the
murabahah contract is recognized as an asset and the Buyer discloses matters
related to the murabahah transaction regarding the cash value of the assets
obtained from the murabahah transaction. tough murabahah in accordance with
PSAK 102. 2) BPRS Asri Madani Nusantara implements a wakalah contract,
which is to represent the customer to buy goods themselves in a murabahah
contract, BPRS Asri Madani Nusantara has not yet fully implemented PSAK 102.

Keyword: Murabahah Accounting, Sale and Purchase Contract, PSAK 102.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Perbankan syariah adalah lembaga keuangan yang menjalankan
operasionalnya berlandaskan dengan hukum Islam. Berdasarkan jenisnya
bank syariah dibagi menjadi dua yaitu bank umum syariah dan bank
pembiayaan rakyat syariah. Tidak bisa dipungkiri bahwa minat masyarakat
terhadap lembaga keuangan syariah semakin meningkat, mengingat Indonesia
memiliki penduduk mayoritas agama Islam, Sehingga Perkembangan yang
dialami oleh bank syariah dinilai cukup pesat karena bank syariah mampu
membidik pasar syariah loyalitas, dimana bank syariah mengincar orang yang
meyakini bahwa bunga bank itu hukumnya haram.

Pada perkembanganya banyak produk yang dihasilkan oleh perbankan
syariah, antara lain: ada akad sewa menyewa yang menghasilkan produk
ijarah, akad bagi hasil yang menghasilkan produk mudharabah, muzaroah,
musyarokah dan musagah, berdasarkan akad jual beli yang paling banyak
diminati adalah akad murabahah.

Dilansir dari data Statistik Perbankan Syariah (SPS) yang diterbitkan
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menunjukkan bahwa pembiayaan yang
dikeluarkan oleh lembaga keuangan syariah khususnya Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah (BPRS) mengalami peningkatan yang cukup positif. Berikut

adalah data pembiayaan akad murabahah:



Tabel 1. 1 Komposisi Pembiayaan Rakyat Syariah

Akad 2016 2017 2018 2019 2020
Akad 5.053.764 | 5904751 | 6.940.379 | 7.457.774 | 7.666.360
Murabahah (0,85%) (0.86%) 0,93) | (0,97%.)

Sumber: SPS 2016-2020 (OJK)

Dari tabel diatas menunjukkan dari 2016 sampai 2017 pembiayaan
murabahah mengalami peningkatan sebesar 0,85%, kemudian dari 2017
sampai 2018 mengalami peningkatan sebesar 0.86%, kemudian dari 2018
samai 2019 mengalami peningkatan sebesar 0,93% dan tahun 2019 sampai
2020 mengalami peningkatan sebesar 0,97%. Dari data diatas pembiayaan
yang dilakukan oleh Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) memiliki
peningkatan yang cukup positif, hal ini menandakan bahwa semakin
meningkatnya minat masyarakat terhadap bank syariah yang menjalankan
operasionalnya menggunakan prinsip syariah tanpa menggunakan riba,
khususnya dalam akad murabahah.

Akad murabahah sangat diminati oleh masyarakat karena dalam akad
ini penjual diharuskan mengemukakan biaya biaya yang dikeluarkan untuk
mendapatkan barang tersebut dan nasabah sebagai pembeli berhak
menyetujui atau tidak dalam akad tersebut. Dalam sudut pandang nasabah
akad murabahah merupakan transaksi yang memiliki resiko sangat kecil
selain itu akad murabahah akadnya jelas, barangnya juga jelas dan memiliki
keamanan yang jelas.

Transaksi murabahah hakikatnya adalah akad jual beli, yaitu

menyalurkan barang dari suplier kepada pembeli. Islam sedari awal sudah




mempunyai beberapa aturan dalam hal bermuamalah yang sudah ditetapkan
Allah SWT dan salah satunya yaitu melakukan pembukuan atau pencatatan
atas segala transaksi dengan jujur dan sebenar-benarnya. Sebagaimana dalam

firman Allah sebagai berikut:
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang
piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis diantara kamu
menuliskannya dengan benar”. (QS. Al-Bagarah (2): 282)?

Pada ayat diatas menjelaskan prinsip akuntabilitas dan juga
transparansi menyampaikan arahan bahwa lembaga yang bersifat bisnis harus
terbuka dan transparan juga harus menggunakan konsep pencatatatan.

Dalam  mengukur  pengakuan, pengukuran, penyajian  dan
pengungkapan di perbankan syariah telah diatur dan disahkan dalam PSAK
59 pada tahun 2009. Dalam PSAK 59 (2009) mengatur prinsip mudharababh,
musyarakah, murabahah, salam, istishna, ijarah, penyisihan kerugian aset
produktif, wadiah, gardh, sharf, dan kegiatan bank syariah berbasis imbalan.

Kemudian pada tanggal 16 Januari 2013 keluar Bultek 9: penerapan metode
anuitas dalam murabahah yang menjelaskan bahwa pembiayaan murabahah
yang keuntungannya diakui secara anuitas mengacu pada PSAK 55:

instrumen keuangan: pengakuan dan pengukuran, PSAK 50: instrumen

keuangan: penyajian, dan PSAK 60: instrumen keuangan: pengungkapan.

? Kemenag, “Al-Qur’an Kemenag”, https://quran.kemenag.go.id/ (22 Oktober 2021).
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Untuk tujuan supaya penerapan ketentuan akuntansi murabahah sesuai
dengan prinsip, karakteristik, dan istilah transaksi syariah, maka DSAS IAl
mengeluarkan PSAK 102 (2019) sebagai acuan akuntansi murabahah yang
bersifat menyeluruh dalam SAK Syariah.?

Merujuk kepada bank yang telah menjalankan konsep murabahah,
berdasarkan PSAK No 102 karena pernyataan standar akuntasi keuangan
PSAK 102 yang artinya standar yang diharuskan serta wajib ditaati semua
perbankan syariah termasuk Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) yang
menggunakan metode pembiayaan murabahah, didalam pengoperasiannya
yaitu memberi pembiayaan atau pendanaan murabahah kepada nasabah
(Musytari’) serta pihak bank memperolen keuntungan sesuai yg telah
disepakati antara nasabah menggunakan pihak bank dan juga pihak bank
mengemukakan nominal harga perolehan berupa piutang tersebut terhadap
nasabah.”

Di Jember hanya ada 2 BPR yang berbasis syariah yaitu BPRS Bhakti
Sumekar Cabang Jember dan BPRS Asri Madani Nusantara Jember. BPRS
Asri Madani Nusantara Jember adalah BPR Syariah pertama di Kabupaten
Jember, bahkan sebelum bank-bank umum syariah membuka cabangnya di
Jember. BPRS Asri Madani Nusantara mulai beroperasi pada tanggal 14

Oktober 1994 di Kecamatan Wuluhan, Jember dengan nama BPRS Artha

} 1Al Global, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan PSAK-102,
http://iaiglobal.or.id/v03/standar-akuntansi-keuangan/pernyataan-sas-65-psak-102-akuntansi-
murabahah (04 Februari 2021).

* Najih Hilman Hala, “Re-Evaluasi Perlakuan Akuntansi Murabahah Berdasarkan PSAK 102
(Studi Kasus Pada PT BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Sumenep” (Skripsi, Universitas Jember,
Jember, 2018), 29.
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Sinar Mentari (Asri). Nama Asri yang dulu merupakan akronim dari Artha
Sinar Mentari tetap digunakan pada nama baru yaitu BPRS Asri Madani
Nusantara. Perubahan kepemilikan, kinerja dan perbaikan manajemen mulai
mendapatkan hasil di bulan Oktober tahun 2013. Pada saat itu BPRS Asri
Madani Nusantara Jember mendapatkan penghargaan Best Syaria Finance
Award dari majalah Infobank. BPRS Asri masuk kedalam 6 besar BPRS
dengan kinerja yang sangat bagus se-Indonesia penilaian pada Desember 2011
— Desember 2012 untuk kategori BPR Syariah dengan aset dibawah 10 miliar
rupiah. Saat ini aset BPRS Asri sudah mencapai lebih dari 10 miliar rupiah,
diharapkan dapat mempertahankan prestasi yang pernah didapat untuk
kategori aset yang lebih besar.”

Dalam memberikan pembiayaan akad murabahah tentu setiap
perbankan ataupun BPRS memiliki prosedur tersendiri. Akan tetapi dari data
yang diperoleh pada tahun 2017 PT BPRS Asri Madani Nusantara Jember
justru menghadapi nasabah bermasalah, itu disebabkan PT BPRS Asri
Madani Nusantara Jember terjadi terlalu memberi kemudahan kepada
nasabah dalam memberikan pembiayaan sehingga menjadikan masalah
pembiayaan macet. Dari data yang diperoleh, pembiayaan macet atau nasabah
bermasalah mengalami peningkatan dari tahun ketahun. Di tahun 2013
ditemukan 45 (12%) nasabah bermasalah, di tahun 2014 ditemukan 50 (14%)
nasabah bermasalah, di tahun 2015 ditemukan 60 (16%) nasabah bermasalah,

di tahun 2016 nasabah yang bermasalah terus meningkat hingga mencapai 87

> Debby Ismira Yuliananda. “Analisis Faktor-Faktor Yang Dipertimbangkan Dalam Penentuan
Nisbah Bagi Hasil Deposito Mudharabah dan Perlakuan Akuntansinya Pada BPR Syariah Asri
Madani Nusantara™, (Skripsi, Universitas Jember, Jember, 2015), 55.



nasabah (23%) dan terus meningkat di tahun 2017 menjadi 131(35%) nasabah
yang bermasalah. Hal tersebut menyebabkan Kkinerja keuangan bank
terganggu.®

Dengan adanya penelitian ini penulis bertujuan untuk mengeksplorasi
penerapan PSAK 102 tentang akuntansi murabahah yang disesuaikan dengan
penerapan akuntansi murabahah di PT BPRS Asri Madani Nusantara Jember.
Dengan demikian, peneliti mengambil judul “Evaluasi Penerapan PSAK
102 tentang Akuntansi Murabahah pada PT BPR Syariah Asri Madani
Nusantara Jember*.

B. FOKUS PENELITIAN

Rumusan masalah pada penelitian kualitatif dinamakan dengan istilah
fokus penelitian. Pada bagian ini akan menggunakan semua fokus
permasalahan yang hendak dicari jawabanya pada saat penelitian. Fokus
penelitian wajib menggunakan susunan yang jelas padat, singkat dan tegas
yang kemudian dimasukkan menggunakan kalimat tanya.’
1. Bagaimana penerapan transaksi murabahah di BPRS Asri Madani

Nusantara Jember?

2. Bagaimana penerapan PSAK 102 tentang akuntansi murabahah di BPRS

Asri Madani Nusantara jember?

® Debby Ismira Yuliananda. “Analisis Faktor-Faktor Yang Dipertimbangkan Dalam Penentuan
Nisbah Bagi Hasil Deposito Mudharabah Dan Perlakuan Akuntansinya Pada BPR Syariah Asri
Madani Nusantara”, (Skripsi, Universitas Jember,Jember,2015), 32.

"Tim penyusun, Pedoman Karya Ilmiah IAIN Jember (Jember: IAIN Jember Press, 2018), 44.



C. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian adalah sketsa arah kemana penelitian ini akan
berjalan, tujuan penelitian mestinya wajib mengacu pada masalah-masalah
yang telah disusun sebelumnya.?
1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan transaksi murabahah di BPRS
Asri Madani Jember.
2. Untuk mengetahui bagaimana penerapan PSAK 102 tentang akuntansi
murabahah di BPRS Asri Madani Nusantara Jember.
D. MANFAAT PENELITIAN
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang diberikan setelah
melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan bersifat teoritis dan
kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi, dan masyarakat
secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus realistis.’
1. Bagi penulis
Penulis menjadi lebih mengerti dan faham tentang hal-hal yang berkaitan
dengan BPRS Asri Madani Nusantara Jember khususnya akad murabahah
sebagai syarat untuk menyandang gelar S.Akun.
2. Bagi UIN KH Achmad Shiddiq Jember
Dari penelitian ini dimaksudkan agar dapat menambah kepustakaan dan
bisa memberi masukan bagi pembaca, khususnya pada bidang akuntansi

murabahabh.

®Ibid, 45
°Ibid, 52



3. Bagi BPRS
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi rekomendasi bagi BPRS
Asri Madani Nusantara sebagai rekomendasi khususnya mengenai
kesesuaian dengan PSAK 102.
4. Bagi masyarakat
Dari penelitian ini semoga menjadi tambahan pengetahuan bagi
masyarakat mengenai apa itu akad murabahah, dasar hukum akad
murabahah dan sistem kerja akad murabahah khususnya di BPRS Asri
Madani Nusantara Jember.
E. DEFINISI ISTILAH
Definisi istilah merupakan semua pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi fokus penelitian. Diharapkan untuk menghindari kesalahfahaman
pada istilah yang ditulis peneliti.’°
Adapun hal-hal yang didefinisikan antara lain:
1. Akuntansi Murabahah
Akuntansi murabahah adalah akad jual beli dimana penjual memberi
tahu kepada pembeli berapa biaya biaya yang dikeluarkan untuk
mendapatkan barang tersebut dan memberi tahu berapa margin keuntungan
yang diinginkan oleh penjual. Dalam transaksi ini penjual dan pembeli
dibolehkan untuk tawar menawar atas besarnya margin keuntungan, agar

mendapatkan kesepakatan antar dua belah pihak."*

10 ta;

Ibid, 52
' Sri Nurhayati, Wasila, Akuntansi Syariah Di Indonesia, (Jakarta Selatan: Salemba Empat, 2015),
174.



2. Bank Syariah

Bank syariah merupakan bank yang operasionalnya menggunakan
prinsip hukum Islam dan ranah kerjanya tidak menggunakan bunga dalam
memperoleh keuntungannya. Margin keuntungan yang diperoleh bank
syariah dari transaksi pembiayaan yang diberikan maupun yang diterima
dari nasabah bergantung pada akad dan perjanjian dengan nasabah.
Perjanjian yang digunakan di bank syariah menggunakan dasar hukum
Islam baik dalam transaksi penghimpunan dana dari masyarakat maupun
pembiayaan yang dilakukan oleh bank kepada nasabah harus mengacu
kepada syarat dan rukun akad tersebut.*?

3. Pernyataan Standart Akuntansi Keuangan (PSAK)

Pernyataan Standart Akuntansi Keuangan (PSAK) adalah patokan
dalam pencatatan akuntansi yang berisi tentang semua hal dan perilaku
yang berkaitan dengan akuntansi. Dalam penyusunan PSAK disusun oleh
orang orang yang memiliki kemampuan dalam bidang akuntansi yang
terkumpul dalam suatu lembaga yang bernama Ikatan Akuntansi Indonesia

(AI).2

“Debby Ismira Tri Yuliananda, “Analisis Faktor-Faktor Yang Dipertimbvangkan Dalam
Penentuan Nisbah Bagi Hasil Deposito Mudharabah Dan Perlakuan Akuntansinya Pada BPR
Syariah Madani Nusantara” (Skripsi: Universitas Jember, Jember, 2015), 7.

1Al Global, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan PSAK-102,
http://iaiglobal.or.id/v03/standar-akuntansi-keuangan/pernyataan-sas-65-psak-102-akuntansi-
murabahah (04 Februari 2021).
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F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

BAB | Pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, metode
penelitian, serta sistematika pembahasan.

BAB Il Kajian Pustaka, yang berisi tentang ringkasan penelitian
terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan
pada saat ini dan memuat tentang kajian teori.

BAB |1l Metode Penelitian, yang berisi tentang metode yang dipakai
peneliti meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber
data, metode pengumpulan data, keabsahan data dan yang terakhir tahapan-
tahapan penelitian.

BAB 1V Hasil Penelitian, yang berisi tentang inti atau hasil penelitian,
objek penelitian, penyajian data, analisis data dan pembahasan temuan.

BAB V Kesimpulan Dan Saran, yang berisi kesimpulan dari hasil

penelitian yang dilengkapi dengan saran dari peneliti.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah penelitian yang sudah dilakukan oleh orang
lain. Pada bagian ini peneliti membabarkan beberapa penelitian yang telah
dilakukan oleh orang lain yang berkaitan dengan penelitian yang akan
dilakukan lalu meringkasnya, baik penelitian yang telah terpublikasikan
maupun yang belum terpublikasi diantaranya tesis, disertasi, skripsi dan
sebagainya. Dengan cara ini dapat diidentifikasi sejauh mana orisinalitas dan
perbedaan penelitian yang akan dilakukan.

Adapun penelitian terdahulu terkait penelitihan ini yakni:

1. Firmansyah Ahmad Fajar (2016). “Analisa perlakuan Akuntansi terhadap
jual-beli Murabahah berdasarkan PSAK 102 (PT BRI Syariah Cabang
Balulawang Malang dan BMT Maslahah Sidogiri PT BRI Syariah
Cabang Balulawang Malang”. Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Penerapan pembiayaan murabahah pada PT BRI Syariah Cabang
Balulawang-Malang dan BMT Maslahah Sidogiri Cabang Balulawang-
Malang menggunakan penerapan pada umumnya yaitu jual beli barang.
Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui penerapan pembiayaan
murabahah pada PT BRI Syariah dan BMT Maslahah Sidogiri. Penelitian

ini menggunakan metode pendekatan kualitatif yaitu dengan cara melihat

11
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data-data terkait dan melakukan wawancara kepada karyawan yang
mengurus bagian keuangan di dua lembaga tersebut. Penelitian ini
mengetahui penerapan pembiayaan murabahah yang terjadi di PT BRI
Syariah dan BMT Maslahah Sidogiri dan mengevaluasi kesesuaian
penerapan pembiayaan murabahah dengan PSAK No. 102. Hasil
penelitian dapat diketahui bahwa penerapan pembiayaan murabahah yang
terjadi di PT BRI Syariah dan BMT Maslahah Sidogiri adalah jual beli.
Perlakuan akuntansi murabahah meliputi pengakuan, pengukuran, dan
peyajian yang dilakukan oleh PT BRI Syariah dan BMT Maslahah Sidogiri
kurang sesuai dengan PSAK No. 102.*

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian terdahulu
adalah pada penelitian terdahulu pada penelitian terdahu dilakukan di PT
BRI Syariah dan BMT Maslahah Sidogiri sedangkan penelitian yang
sekarang dilakukan di PT BPRS Asri Madani Nusantara Jember.

2. Desilvasari 2018. Penerapan PSAK 102 Tentang Akuntansi Murabahah
pada Piutang Murabahah (Studi pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS) Bandar Lampung). Penelitian ini dilatarbelakangi oleh data per 31
Desember 2017 jumlah piutang di BPRS Bandar Lampung mencapai Rp
74.004.754.000 yang menunjukkan piutang murabahah selalu meningkat
selama 5 tahun terakhir yaitu dari tahun 2013 — 2017 sebanyak kurang

lebih 4,579 nasabah. Banyaknya anggota yang melakukan piutang

YFirmansyah Ahmad Fajar, “Analisa Perlakuan Akuntansi Terhadap Jual Beli Murabahah
Berdasarkan PSAK 102 (PT BRI Syariah Cabang Balulawang-Malang Dan BMT Maslahah
Sidogiri PT BRI Syariah Cabang Balulawang-Malang”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2016), 15.
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murabahah maka sangat pentingnya diperlukan pencatatan akuntansi.
Islam sejak telah memiliki aturan-aturan dalam bermuamalah yang
ditetapkan Allah SWT salah satunya melakukan pencatatan atas segala
transaksi dengan benar. Sebagaimana dalam QS. Al-Bagarah (2) : 282
yang mengajarkan kita untuk melakukan pencatatan akuntansi pada saat
jual-beli yang ditangguhkan. Pada tanggal 27 Juni 2007 IAIl sudah
mengeluarkan PSAK 100 — 111 untuk lembaga keuangan syariah dan
koperasi syariah. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
penerapan PSAK 102 tentang akuntansi murabahah pada piutang
murabahah di BPRS Bandar Lampung?. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perlakuan tentang akuntansi transaksi murabahah berdasarkan
PSAK 102 pada piutang murabahah di BPRS Bandar Lampung. Peneliti
menggunakan metode kualitatif, dengan sifat penelitian deskriptif. Data
primer yang dikumpulkan melalui wawancara, dan dokumentasi. Dengan
menggunakan metode analisis isi. Dimana penulis menjabarkan data-data
yang diperoleh, kemudian menganalisisnya dengan berpedoman pada
sumber-sumber yang diperoleh. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan
bahwa, perlakuan akuntansi murabahah pada piutang murabahah di BPRS
Bandar Lampung telah sesuai dengan PSAK 102 yaitu baik untuk

pengukuran dan pengakuan, penyajian dan pengungkapannya.

!> Desilvasari. “Penerapan PSAK 102 Tentang Akuntansi Murabahah Pada Piutang Murabahah

(Studi Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Bandar Lampung)”, (SKripsi: Universitas
Islam Negeri Raden Intan Lampung, Bandar Lampung, 2018), 2.
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Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian terdahulu

adalah pada penelitian terdahulu menggunakan analisis isi sedangkan pada
penelitian yang sekarang menggunakan analisis kualitatif, pada penelitian
terdahulu meneliti tentang akuntansi pada piutang murabahah sedangkan
penelitian yang sekarang lebih menyeluruh yaitu evaluasi akuntansi
murabahah.
. Najih Hilman Hala 2018. Re-evaluasi perlakuan akuntansi murabahah
berdasarkan PSAK 102 (studi kasus pada PT BPRS Bhakti Sumekar
Kabupaten Sumenep) Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis,
Universitas Jember.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengeksplorasi
perlakuan akuntansi murabahah (meliputi pengakuan, pengukuran,
penyajian dan pengungkapan) di PT BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten
Sumenep sesuai dengan ED PSAK 102. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Objek pada penelitian
ini yaitu PT BPRS Bhakti Sumekar (kantor pusat) di Kabupaten Sumenep.
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah dengan metode wawancara dan dokumentasi dengan sumber data
berupa data primer dan sekunder. Teknik analisis data menggunakan
analisis yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
membandingkan/menyesuaikan data dengan PSAK 102 dan menarik
kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT BPRS

Bhakti Sumekar dalam hal pengakuan dan pengukuran mempunyai
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kandungan arti yang berbeda dengan PSAK 102 “dari perspektif penjual*
(pengakuan potongan pelunasan piutang murabahah,pengakuan potongan
angsuran murabahah, pengakuan denda murabahah) belum sesuai PSAK
102, dari “perspektif pembeli” (pengakuan aset murabahah, pengakuan
beban kerugian murabahah, pengakuan diskon/potongan setelah akad
murabahah, pengakuan denda murabahah) belum sesuai PSAK 102, dan
juga pengukuran dari “perspektif penjual” kewajiban penjual kepada
pembeli atas pengembalian potongan pembelian akan tereliminasi, dari
“perspektif pembeli” pengukuran beban murabahah tangguhan belum
sesuai PSAK 102, sedangkan untuk penyajian dan pengungkapan dari
“perspektif penjual dan pembeli* sudah memberikan penjelasan yang sama
dengan PSAK 102.°

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian terdahulu
adalah pada penelitian terdahulu menggunakan penelitian kualitatif studi
kasus sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif.

4. M. Dolly Rahmatullah 2018. Analisis Penerapan Akuntansi Syariah
Berdasarkan PSAK 102 Tentang Pembiayaan Murabahah Pada PT BPRS
Puduarta Insani. Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam
Negeri Sumatera Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Penerapan Akuntansi

Syariah Berdasarkan PSAK 102 tentang Pembiayaan Murabahah pada PT

'®Najih Hilman Hala, “Re-evaluasi Perlakuan Akuntansi Murabahah Berdasarkan PSAK 102
(Studi Kasus Pada PT BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Sumenep)”, (Skripsi,Universitas Jember,
Jember, 2018), 8.



16

BPRS Puduarta Insani. Apakah pengakuan dan pengukuran, penyajian,
dan pengungkapan transaksi pembiayaan murabahah telah disusun dan
disajikan sesuai dengan PSAK102. Apakah terdapat kendala dalam
menjalankan pembiayaan murabahah. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder, teknik pengumpulan data dengan
wawancara, serta analisis data dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksaan pembiayaan
murabahah di BPRS Puduarta Insani telah disusun dan disajikan sesuai
dengan PSAK 102 tentang pembiayaan murabahah, tetapi BPRS Puduarta
Insani hanya menjalankan murabahah dengan pesanan. Masih ada kendala
dalam penerapan pembiayaan murabahah yaitu belum banyak
bekerjasama dengan pihak ketiga atau supplier dalam memenuhi barang
yang diinginkan nasabah.’

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian terdahulu
adalah pada penelitian terdahulu dilaksanakan di Sumatera Barat
sedangkan pada penelitian yang sekarang dilaksanakan di Jember.

5. Dini Ayu Perwita Prayitno, 2018. Analisis kesesuaian akuntansi
pembiayaan murabahah berdasarkan PSAK 102 pada Baitul Maal Wa
Tamwil (BMT) UGT Sidogiri Cabang Botolinggo Kabupaten Bondowoso.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menjelaskan kesesuaian
penerapan akuntansi pembiayaan murabahah yang dilakukan oleh BMT

UGT Sidogiri Cabang Botolinggo tentang pengakuan dan pengukuran,

7M. Dolly Rahmatullah, “Analisis Penerapan Akuntansi Syariah Berdasarkan PSAK 102 Tentang
Pembiayaan Murabahah Pada PT BPRS Puduarta Insani”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara, Medan, 2018),5.
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penyajian dan pengungkapan yang dilakukan di BMT UGT Sidogiri
Cabang Botolinggo dengan PSAK 102 tentang akuntansi murabahah.
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Jenis dan data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder yang
dikumpulkan melalui teknik wawancara, observasi dan dokumentasi.
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis
model Miles dan Hibberman yang meliputi pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa kesesuain penerapan akuntansi atas produk
pembiayaan murabahah di BMT UGT Sidogiri Cabang Botolinggo telah
sesuai dengan PSAK 102, namun masih terdapat beberapa hal yang belum
diterapkan sehingga perlu untuk disempurnakan lagi. BMT Sidogiri
Botolinggo Cabang Bondowoso sudah menerapkan sistem murabahah
pesanan mengikat, menggunakan sistem pembayaran tunai maupun
tangguhan, penerapan piutang murabahah, penerapan keuntungan
murabahah. Adapun hal yang masih belum sesuai atau diterapkan oleh
BMT mengenai penerapan aset murabahah, denda murabahah dan uang
muka murabahah, dalam hal penyajian pembiayaan putang murabahah
disajikan di neraca dan margin murabahah disajikan dilaporan laba rugi.*®

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian terdahulu

adalah pada penelitian terdahulu dilakukan di BMT UGT Sidogiri Cabang

" Dini Ayu Perwita Prayitno, “Analisis Kesesuaian Akuntansi Pembiayaan Murabahah

Berdasarkan PSAK 102 Pada Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) UGT Sidogiri Cabang Botolinggo
Kabupaten Bondowoso (Skripsi, Universitas Jember, Jember, 2018),12.
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Botolinggo kabupaten Bondowoso sedangkan papda penelitian yang
sekarang dilakukan di BPRS yang berada di Jember.

. Hayatur Rahman, 2019. Analisis Penerapan PSAK 102 Pada produk
kepemilikan emas di PT BANK BNI Syariah Kantor Cabang Pekanbaru.
Bagaimana pembiayaan tangguh berdasarkan prinsip Islam, bagaimana
penerapan PSAK 102 pada produk kepemilikan emas di PT Bank BNI
Syariah kantor Cabang Pekanbaru, bagaimana pencatatan Akuntansi dari
produk kepemilikan emas di Bank BNI Syariah Cabang Pekanbaru, dan
kendala apa saja yang terdapat pada produk kepemelikan emas di Bank
BNI Syariah Cabang Pekanbaru, penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif sebagai dasar penulisan yang bersifat deskriptif
analisis. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan melakukan motode
observasi, metode interview, dan metode dokumentasi. Hasil penelitian
dilapangan akan dihubungkan dengan teori yang bertujuan mendapatkan
suatu kesimpulan. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan
PSAK 102 pada produk kepemilikan emas di Bank BNI Syariah masih
terdapat beberapa ketidaksesuaian berdasarkan teori dan konsep yang ada
mengenai implementasi PSAK 102 yang sesungguhnya. Hal ini dapat
dilihat dari permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini, diantaranya: 1)
Hukum jual beli emas secara tangguh masih menjadi perdebatan
dikalangan para ulama ada yang mengatakan boleh dan ada yang
mengatakan tidak boleh, karena munculnya perdebatan maka dari itu

dikeluarkan fatwa DSN MUI No. 77/DSN-MUI/NVI/2010 yang
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membolehkan jual beli emas secara tidak tunai. Berdasarkan hadits
Rasulullah menyebutkan bahwa emas tidak boleh diperjualbelikan secara
tangguh, melainkan harus secara tunai. 2) Penundaan penyerahan emas,
emas akan diserahterimakan kepada nasabah setelah pelunasan
pembiayaan. Hal ini tidak sesuai terhadap alur transaksi murabahah yang
ada pada PSAK 102. 3) Penjualan kembali barang pembiayaan sebelum
sempat dimiliki oleh nasabah karena tunggakan angsuran berakibat pada
tidak terjadinya pemindahan kepemilikan emas kepada nasabah. Hal ini
bertentangan pada tujuan jual beli murabahah yang ada pada PSAK102."
Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian terdahulu
adalah pada penelitian terdahulu dilakukan di Pekanbaru sedangkan pada
penelitian yang sekarang dilakukan di Jember. Pada penelitian terdahulu
meneliti tentang penerapan PSAK dalam kepemilikan emas sedangkan
dalam penelitian yang sekarang meneliti tentang semua pembiayaan
tentang akuntansi murabahah.
Dari pemaparan diatas, bisa dilihat di tabel sebagai berikut:

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No | Penulis Judul Persamaan Perbedaan
1 Firmansyah Analisa e Sama-sama e Pada penelitian
ahmad fajar Perlakuan menggunakan terdahulu,
(2016) Akuntansi metode penelitian
Terhadap Jual pendekatan dilakukan di PT
Beli kualitatif BRI Syariah dan
Murabahah e Teknik BMT Maslahah
Berdasarkan pengumpulan Sidogiri
PSAK 102 data yaitu sedangkan

'® Hayatur Rahman, “Analisis Penerapan PSAK 102 Pada Produk Kepemilikan Emas Di PT Bank
BNI Syariah Kantor Cabang Pekanbaru”, (Skripsi, UIN Suska Riau, Pekanbaru, 2019), 9.
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(PT BRI sama-sama penelitian yang
Syariah dengan sekarang
Cabang wawancara dilakukan di PT
Balulawang- BPRS Asri
Malang dan Madani
BMT Nusantara
Maslahah Jember
Sidogiri PT
BRI Syariah
Cabang
Balulawang-
Malang.
Desilvasari Penerapan Sama-sama Pada penelitian
(2018) PSAK 102 menggunakan terdahulu
Tentang metode memnggunakan
Akuntansi pendekatan analisis isi
Murabahah kualitatif sedangkan
Pada Piutang Jenis penelitian yang
Murabahah penelitian sekarang
(Studi Pada yang menggunakan
Bank digunakan analisis
Pembiayaan sama-sama kualitatif
Rakyat menggunakan Pada penelitian
Syariah jenis terdahulu
(BPRS) penelitian menelliti
Bandar deskriptif tentang
Lampung) Data yang akuntansi
digunakan murabahah
sama-sama pada piutang
menggunakan murabahah
data primer sedangkan
Teknik penelitian yang
pengumpulan sekarang lebih
data sama- menyeluruh
sama dengan yaitu evaluasi
wawancara akuntansi
dan murabahah
dokumentasi
Najih hilman Re-evaluasi Sama-sama Pada penelitian
hala (2018) Perlakuan menggunakan terdahulu
Akuntansi metode menggunakan
Murabahah penelitian penelitian
Berdasarkan kualitatif kualitatif
PSAK102 Teknik dengan
(Studi Kasus pengumpulan pendekatan
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Pada PT data sama- studi kasus
BPRS Bhakti sama sedangkan
Sumekar menggunakan menggunakan
Kabupaten wawancara penelitian
Sumenep) dan kualitatif
Jurusan dokumentasi. dengan
Akuntansi, Data yang pendekatan
Fakultas digunakan deskriptif.
Ekonomi dan data primer
Bisnis, dan sekunder.
Universitas
Jember.
M. Dolly Analisis Teknik Pada penelitian
rahmatullah Penerapan pengumpulan terdahulu
(2018) Akuntansi data sama- dilaksanakan di
Syariah sama dengan sumatera utara
Berdasarkan cara sedangkan
PSAK 102 wawancara. penelitian
Tentang Sama- sama sekarang
Pembiayaan menggunakan dilaksanakan di
Murabahah jenis jember.
Pada PT penelitian
BPRS kualitatif
Puduarta deskriptif
Insani.
Dini Ayu Analisis Sama-sama Pada penelitian
Perwita kesesuaian menggunakan terdahulu
Prayitno, (2018) | Akuntansi jenis dilakukan di
Pembiayaan penelitian BMT UGT
Murabahah kualitatif Sidogiri Cabang
Berdasarkan Sama-sama Botolinggo
PSAK 102 menggunakan Kabupaten
Pada Baitul pendekatan Bondowoso
Maal Wa deskriptif sedangkan
Tamwil Teknik penelitian yang
(BMT) UGT pengumpulan sekarang
Sidogiri data sama- dilakukan di
Cabang sama BPRS di jember
Botolinggo menggunakan
Kabupaten wawancara,
Bondowoso. observasi dan

dokumentasi
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Hayatur Analisis Sama-sama e Pada penelitian
Rahman Am Penerapan menggunakan terdahulu
(2019) PSAK 102 metode dilakukan di
Pada Produk penelitian Pekan Baru
Kepemilikan kualitatif sedangkan
Emas Di PT deskriptif penelitian yang
Bank Bni Pengumpulan sekarang
Syariah data sama- dilakuka di
Kantor sama Jember
Cabang menggunakan
Pekanbaru metode
observasi,
interview dan
dokumentasi

Sumber : Data diolah

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang lain karena
penelitian ini berfokus kepada akuntansi murabahah khususnya akuntansi
murabahah yang mengacu kepada PSAK 102, yang dimaksud akuntansi
murabahah disini yaitu dimana disini peneliti tidak hanya meneliti akad
murabahah tetapi juga tentang laporan keuangan dalam pelaksanaan akad
murabahah, dan juga sistem bagi hasil maupun perhitungan bagi hasil
tersebut.

B. Kajian teori

Kajian teori mengandung pembahasan tentang beberapa teori yang
dijadikan patokan, pijakan dan dasar dalam melakukan penelitian. Teori yang
lebih banyak dan mendalam akan memberikan pandangan yang lebih luas bagi
peneliti dalam mengkaji masalah masalah yang akan diselesaikan sesuai

dengan fokus penelitian dan rumusan masalah yang sudah ditentukan.”

Adapun kajian teori dalam penelitian sebagai berikut:

*Tim Penyusun, Pedoman Karya llmiah IAIN Jember (Jember: IAIN Jember Press, 2018),39.
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1. BPRS (Bank Pembiayaan Rakyat Syariah)
a. Definisi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)

Dalam pasal 1 ayat (1) UU No. 21 tentang bank syariah, dinyatakan
bahwa: ‘“Perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut
tentang bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan,
kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan
usahanya”.21

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah bank dimana
dalam melaksanakan kegiatan usahanya berlandaskan pada prinsip
syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa pada lalu lintas
pembayaran. BPRS adalah badan usaha yang setara dengan bank
perkreditan rakyat konvensional dengan bentuk hukum Perseroan
Terbatas (PT), perusahaan daerah atau koperasi.

b. Prinsip — Prinsip Umum BPRS

Dalam menjalankan usahanya, bank syariah harus tetap berpedoman
pada nilai — nilai syariah. Prinsip itu berpedoman pada Al-quran, Hadits,
Figih dan Zjma’. Menurut Sutedi, Prinsip yang diterapkan bank syariah
meliputi:

1) Prinsip Keadilan
2) Prinsip Kesederajatan

3) Prinsip Ketentraman

*! VVeithzal Rivai, Islamic Banking, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 32.
22 Darsono. Siti Astiyah et al., Perjalanan Perbankan Syariah di Indonesia Kelembagaan dan
Kebijakan Serta Tantangan ke Depan, (Jakarta: Bank Indonesia, 2016),269.
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c. Karakteristik BPRS
Menurut Sumitro, ada beberapa perbedaan antara bank konvensional
dengan BPRS (Bank Pembiayaan Rakyat Syariah) yaitu:

1) Beban biaya yang disepakati bersama ketika akad, perjanjian
diwujudkan dalam bentuk jumlah nominal, serta bisa dilakukan
dengan kebebasan untuk melakukan tawar — menawar dalam batas
masuk akal. Beban biaya tersebut hanya dikenakan pada batas waktu
sesuai dengan kesepakatan dalam kontrak.

2) Pada pembiayaan proyek yang menggunakan kontrak, BPRS tidak
menetapkan keuntungan pasti yang ditetapkan diawal karena yang
mengetahui mengenai untung dan ruginya suatu proyek hakikatnya
hanya Allah semata.

3) Dana yang diperoleh dari masyarakat dalam bentuk tabungan atau
deposito diakui sebagai wadiah (titipan) oleh karena itu bank
menganggap uang tersebut sebagai titipan yang diamanatkan untuk
penyertaan dana yang digunakan oleh bank untuk pembiayaan proyek,
sehingga penyimpan tidak diberikan imbalan yang pasti, akan tetapi
jika bank mendapat margin keuntungan dari pembiayaan proyek maka
penyimpan atau pemilik tabungan mendapatkan bagian yang mungkin
bisa saja lebih besar dari bunga deposito yang diberikan oleh bank
konvensional.

4) Pada BPRS tidak menyediakan jasa sewa menyewa atau jual beli uang

dari mata uang yang sama. Misalkan antara dolar dengan dolar atau


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
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rupiah dengan rupiah, yang setelah melakukan transaksi tersebut pihak
BPRS mendapatkan keuntungan, jadi uang tidak sama dengan barang
atau komoditi oleh sebab itu bank tidak melayani pinjaman dalam
bentuk uang tunai melainkan pembiayaan yang diberikan oleh BPRS
menggunakan pembiayaan barang. Dalam hal ini BPRS menggunakan
pembiayaan berupa pengadaan barang, barang tadi intinya tidak
dibutuhkan jaminan kebendaan, sebab selama pembiayaan belum
lunas, barang tadi masih sebagai milik bank. Meskipun ada jaminan,
jaminan tersebut hanya berfungsi menjadi jaminan tambahan.

5) Di BPRS ada rekening yang bernama rekening pendapatan non halal,
itu biasanya pendapatan dari hasil transaksi dengan bank
konvensional, dana tersebut digunakan untuk menyantuni masyarakat
miskin yang mendapatkan musibah dan untuk membantu saudara
muslim untuk kepentingan sosial.

6) Ada Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang memiliki wewenang untuk
memantau dan mengawasi sistem operasi bank dari sudut syariahnya.
Oleh sebab itu DPS dan manajer diwajibkan menguasai tentang dasar
hukum dan muamalah Islam. Dari sinilah diharapkan mampu menjadi
jaminan untuk operasional bank bahwa BPRS tidak keluar dari ajaran
Islam.

7) Produk yang dipakai pada BPRS selalu menggunakan sebutan dengan
istilah arab, seperti : Al-murabahah, Al-mudharabah, Al-ijarah dan

lain-lain. Istilah itu adalah istilah yang ada dalam kitab figih Islam.
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8) Ada produk yang tidak ada pada bank konvensional yaitu : kredit
tanpa beban yang murni bersifat sosial, produk ini tidak mewajibkan
kepada nasabah untuk mengembalikannya. Produk ini diberikan
kepada masyarakat miskin atau sangat membutuhkan, produk ini juga
digunakan untuk kegiatan sosial yang mendesak. Dana yang dipakai
pada produk ini adalah dana dari masyarakat yang melakukan zakat,
wakaf dan sedekah kepada BPRS dan pendapatan non-halal dari hasil
kerjasama dengan bank konvensional yang memberlakukan bunga.

9) BPRS memiliki fungsi amanah, selain sebagai jembatan atara pihak
kelebihan modal atau pemilik modal dengan orang yang
membutuhkan dana, BPRS juga memiliki fungsi amanah dimana
BPRS wajib menjaga uang nasabah yang dititipkan dan wajib
mengembalikan dana tersebut sewaktu waktu ditarik oleh pemilik
dana sesuai dengan perjanjian.

Ciri-ciri dari bank syariah tersebut bersifat universal dan kumulatif
yang artinya bank syariah yang beroperasi dimana saja harus terdapat
semua ciri tersebut. Apabila tidak, maka hilanglah identitas sebagai
perbankan syariah”.%

2. Akad Murabahah
a. Pengertian Akad Murabahah
Secara bahasa murabahah berasal dari kata ribh yang bermakna

“tumbuh” dan “berkembang” dalam perniagaan. Dalam istilah syariah

2 Najih Hilman Hala, ”Re-Evaluasi Perlakuan Akuntansi Murabahah Berdasarkan PSAK 102
(Studi Kasus Pada PT BPRS Bhakti Sumekar Kabupaten Sumenep)”, (Skripsi, Universitas Jember,
Jember, 2018),32.
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konsep murabahah ada banyak sekali formulasi pengertian yang
berbeda-beda, menurut para ulama (ahli) Diantaranya : berdasarkan
Utsmani murabahah artinya sebuah bentuk jual beli yang mewajibkan
penjual memberikan informasi kepada pembeli mengenai biaya-biaya
yang telah dikeluarkan untuk mendapatkan harga pokok pembelian dan
margin keuntungan yang ditetapkan dalam bentuk harga jual nantinya. %

Menurut ulama’ lain yaitu dikemukakan oleh Al-Kasani,
murabahah merupakan suatu akad yang mencerminkan jual beli, harga
jual yang ditetapkan adalah jumlah antara biaya biaya yang telah
dikeluarkan untuk mendapatkan barang tersebut atau harga yang
dikeluarkan penjual dalam mendapatkan barang tersebut ditambah
dengan keuntungan yang diinginkan oleh penjual, harga perolehan dan
keuntungan yang diinginkan oleh penjual wajib diberitahukan kepada
pembeli. Dalam hal ini berarti pembeli wajib tahu berapa harga beli dan
margin keuntungan yang diingingkan penjual.

Dalam akad murabahah semestinya dalam pembayaran yang
berbeda diterapkan harga yang berbeda pula. Misalkan nasabah yang
membayar tangguhan selama 1 tahun semestinya berbeda dengan
nasabah yang membayar selama 2 tahun. Akan tetapi penjual dan

pembeli harus sepakat dalam akad karena harga tersebut tidak dapat

** Ilyas Muzakir. “Mekanisme Pembiayaan Mitraguna berkah PBS Dengan Akad murabahah Pada
PT Bank Syariah Mandiri Cabang Prabumulih”. Jurnal Ekonomi,Vol. 2 No. 1 (November, 2020),
45-46.
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berubah, apakah nasabah membayar lebih cepat atau lebih lama dalam
membayar harga yang telah disepakati tidak boleh berubah.?
b. Jenis-Jenis Akad Murabahah
Ada 2 jenis akad murabahah yaitu:
1) Murabahah Dengan Pesanan (murabaha to the purchase order)
Dalam murabahah jenis ini, penjual melakukan pembelian
barang setelah ada pesanan dari pembeli. Murabahah dalam pesanan
dapat bersifat mengikat atau tidak mengikat pembeli untuk membeli
barang yang dipesanya. Kalau bersifat mengikat berarti pembeli harus
membeli barang yang dipesanya dan tidak dapat membatalkan
pesananya. Jika aset murabahah yang telah dibeli oleh penjual, dalam
murabahah mengikat, mengalami penurunan nilai sebelum diserahkan
kepada pembeli maka penurunan nilai tersebut menjadi beban penjual
dan akan mengurrangi nilai akad.
Alur akad murabahah tanpa pesanan digambarkan

sebagaimana berikut:

*> Sri Nurhayati, Akuntansi Syariah Di Indonesia, (Jakarta: Salemba Empat, 2017),174.
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1. Negasiasi

TN
::>U 2. Alkod Murobahoh

Nasabah

—

Bank
Syariah

6. Bavar (Pembeli)

-

[Penjual} |+
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| 5 Kirim Dalr.urmzn‘J
\r:l Pemasok ﬁ’ I

4. Kinm Barang

Gambar 2. 1 Akad murabahah dengan pesanan

2) Murabahah Tanpa Pesanan
Murabahah jenis ini, penjual sudah memiliki barang tersebut
sehingga pembeli langsung melakukan akad dan pembayaran
langsung kepada penjual.?®

Alur akad murabahah dengan pesanan digambarkan sebagai

berikut:

2.a) Batang (Mubi')

Penjual
(Bai")

1) Akad

I 2.} Cost - Marpin

Gambar 2.2 Akad murabahah tanpa pesanan

%% |bid., 178
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c. Rukun dan Syarat Murabahah
1) Penjual (Ba ')

Penjual dalam hal ini adalah Lembaga Keuangan Islam (LKI),
yaitu dapat berupa Bank Umum Syariah (BUS), Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah (BPRS), atau Baitul Mal Wa Tamwil (BMT).

2) Pembeli (Musytari)

Pembeli dalam hal ini adalah nasabah, baik sebagai pembeli akhir
ataupun selaku pedagang. Para pihak yang berakad dipersyaratkan
Penjual (Ba’i) Pembeli (Musytari) Barang (Mabi’) Akad Cost +
Margin harus cakap menurut hukum. Menurut syariat musytari wajib
orang yang sudah baligh, dalam hukum perdata seorang musytari
harus orang yang sudah berumur minimal umur 21 tahun.

3) Barang

Barang yang menjadi objek jual-beli (Mabi’) barang yang
menjadi objek jual-beli diharuskan jelas dari segi sifat, jumlah, jenis
barang yang diperjual belikan haruslah barang yang halalan toyyiban
dan bukan termasuk barang yang haram atau mengandung
kemudharatan. Selain itu sifat barang juga harus barang yang bernilai.
Barang yang digunakan untuk jual beli juga harus sudah murni
menjadi milik penjual.

4) Harga Barang (Tsaman)
Harga barang dan keuntungan harus disebutkan secara jelas

jumlahnya dan satuan mata uangnya. Demikian juga cara



31

pembayarannya, yaitu secara tunai atau secara kredit (Tangguh). Jika
dibayar secara kredit, waktu pembayaran dan jangka waktunya harus
jelas. Dalam konteks pembiayaan, harga jual barang adalah batas
maksimal pembiayaan yang disebut plafon atau limit.
5) Kontrak atau Akad
Dalam praktiknya, kontrak dapat dibuat secara tertulis dibawah
tangan, namun juga dapat dibuat oleh notaris. Dibandingkan dengan
perjanjian dibawah tangan, perjanjian secara notarial adalah lebih kuat
dipandang dari segi hukum, namun yang seringkali dipakai adalah
perjanjian yang dibuat sendiri oleh lembaga keuangan yang kemudian
diberikan materai sebagai bentuk kekuatan hukum.*’
d. Landasan Syariah Murabahah
Murabahah merupakan akad yang halal dan diperbolehkan, karena
berdasar pada dalil dalil Al-Quran, Hadis, Ijma' dan Qiyas ulama'.
Adapun beberapa dalil yang menjadi dasar akad murabahah sebagai
berikut :
1) Dasar hukum jual beli dapat kita jumpai dalam Al-Quran surat An-

Nisa ayat 29:

2" putra Dediansyah. “Penerapan Akuntansi Perbankan Syariah untuk Produk Pembiayaan
Murabahah Berdasarkan PSAK 102 Studi Kasus PT Bank Muamalat Indonesia tbk”. (Skripsi,
Universitas Sumatra Utara, Medan, 2016),19
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Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta dengan jalan yang batil, kecuali dengan
jalan perniagaan (jual beli) yang berlaku dengan suka sama
suka diantara kamu”

Dalam ayat ini mengharamkan transaksi yang batil, yaitu
transaksi yang merugikan salah satu pihak. Diantara transaksi yang
dilarang ialah transaksi yang mengandung bunga (riba) seperti yang
diterapkan pada lembaga keuangan konvensional. Disamping itu ayat
ini menganjurkan pada akad murabahah untuk melaksanakan akad
murabahah dengan berdasarkan suka sama suka antara dua belah
pihak yang dituangkan dalam sebuah perjanjian dimana penjual
memberitahukan harga perolehannya kepada pembeli harga
perolehanya dan berapa margin keuntungan yang diinginkanya.
Penjual dan pembeli semestinya mengetahui segala hal yang

menyangkut hak dan kewajiban masing-masing.

Dalam Surat Al-Bagarah ayat 275 :

7 gL

CQ/‘J/{////GJ

yang artinya :“....Allah menghalalkan jual beli dan mengahramkan
riba...””
Dalam ayat ini, Allah mempertegas hukum jual beli secara umum,

-
“ee

serta menolak dan melarang riba.

*® Kemenag, “Al-Qur'an Kemenag”, https://quran.kemenag.go.id/ (22 oktober 2021).
*° Kemenag, “Al-Qur’an Kemenag”, https://quran.kemenag.go.id/ (22 oktober 2021).
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2) Sunnah
Dari Abu Sa’id Al-Khudri bahwa Rasulullah saw bersabda:
“Sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka sama suka.”

Hadis diatas diperuntukan untuk jual beli secara umum
termasuk juga akad murabahah, hadis tersebut mengisyaratkan untuk
melakukan transaksi akad murabahah dengan berdasarkan kerelaan
antar dua belah pihak. Dalam menentukan margin keuntungan, dalam
menentukan harga jual mekanisme saat pembayaran dan lainya harus
mendapatkan persetujuan antara pihak nasabah dan juga lembaga
keuangan syariah, tidak boleh ditentukan oleh salah satu pihak.
Rasulullah SAW bersabda:

”Ada tiga hal yang mengandung keberkahan: jual beli secara
tangguh, mugaradhah (murabahah) dan mencampur gandum dengan
tepung untuk keperluan rumah tangga bukan untuk dijual.” Hadis
Riwayat Ibnu Majah.

3) [jma’

Mayoritas figh : “Pada dasarnya, semua bentuk muamalah

boleh dilakukan kecuali ada dalil yang mengaharamkan’*°
3. Murabahah Menurut PSAK 102
Murabahah  merupakan akad jual-beli  dimana  penjual

memberitahukan harga perolehanya dan memberitahukan kepada nasabah

* Khotmi Herawati, dan Kartini Endang. “Evaluasi Kesesuaian PSAK 102 (Akuntansi

Murabahah) Dengan Merujuk Kepada Al-Quran, Hadist Dan Ijma™. Jurnal Valid, VVol.10,No 1,
(Januari, 2013),18.
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berapa margin keuntungan yang diinginkanya yang kemudian didiskusikan
dan disepakati oleh dua belah pihak.
a. Karakteristik akad murabahah

1) Murabahah dapat dilakukan berdasarkan pesanan atau tanpa pesanan.
Dalam murabahah berdasarkan pesanan, penjual melakukan
pembelian barang setelah menerima pesanan dari pembeli.

2) Murabahah berdasarkan pesanan dapat bersifat mengikat atau tidak
mengikat pembeli untuk membeli barang yang dipesannya. Dalam
murabahah pesanan mengikat pembeli tidak dapat membatalkan
pesanannya.

3) Pembayaran murabahah dapat dilakukan secara tunai atau tangguh.
Pembayaran tangguh adalah pembayaran yang dilakukan tidak pada
saat barang diserahkan kepada pembeli, tetapi pembayaran dilakukan
secara angsuran atau sekaligus pada waktu tertentu.

4) Akad murabahah memperkenankan penawaran harga yang berbeda
untuk cara pembayaran yang berbeda sebelum akad murabahah
dilakukan. Namun jika akad tersebut telah disepakati, maka hanya ada
satu harga yang digunakan yaitu harga dalam akad.

5) Harga yang disepakati dalam murabahah adalah harga jual. Penjual
harus memberitahukan biaya perolehan persediaan murabahah kepada
pembeli. Biaya perolehan persediaan murabahah merupakan jumlah
kas neto yang dikeluarkan oleh penjual sampai dengan akad

murabahah, termasuk diskon yang diterima oleh penjual dalam bentuk
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apapun atas pembelian persediaan murabahah sampai dengan

terjadinya akad murabahah.

6) Diskon atas pembelian barang yang diterima oleh penjual setelah akad
murabahah disepakati diperlakukan sesuai dengan kesepakatan dalam
akad tersebut. Jika tidak diatur dalam akad, maka diskon tersebut
menjadi hak pembeli.

7) Pada saat perolehan, persediaan murabahah diukur pada biaya
perolehan.

8) Setelah pengakuan awal, persediaan murabahah diukur pada biaya
perolehan atau nilai realisasi neto mana yang lebih rendah. Jika nilai
realisasi neto persediaan murabahah lebih rendah daripada biaya
perolehannya, maka selisihnya diakui sebagai kerugian. Dalam
murabahah pesanan mengikat, harga jual setelah dikurangi estimasi
biaya penjualan merupakan nilai realisasi neto dari persediaan
murabahah.

9) Diskon pembelian persediaan murabahah yang terjadi setelah akad
murabahah diakui sebagai:

a) Liabilitas kepada pembeli, jika diskon tersebut merupakan hak
pembeli sesuai yang diperjanjikan dalam akad murabahah atau
jika tidak diperjanjikan dalam akad murabahah.

b) Penghasilan periode berjalan, jika diskon tersebut merupakan hak

penjual sesuai yang diperjanjikan dalam akad.
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10) Pada saat akad murabahah, piutang murabahah diakui sebesar
jumlah tagihan kepada pembeli. Penurunan nilai atas piutang
murabahah diatur dalam ISAK 102: penurunan nilai piutang
murababah.

11) Pendapatan murabahah terdiri atas marjin dan pendapatan lain yang
tercantum dalam akad. Marjin murabahah merupakan selisih antara
harga jual dan biaya perolehan persediaan murabahah. Uang muka
dari pembeli dapat diakui sebagai pengurang biaya perolehan
persediaan murabahah atau pengurang tagihan kepada pembeli.

12) Pendapatan murabahah diakui:

13) Pada saat penjual mengalihkan pengendalian atas persediaan kepada
pembeli jika murabahah dilakukan secara tunai atau tangguh yang
tidak mengandung unsur pembiayaan signifikan.

14) Selama periode akad secara proporsional jika murabahah dilakukan
secara tangguh yang mengandung unsur pembiayaan signifikan dan
penjual memiliki risiko yang signifikan terkait dengan kepemilikan
persediaan.

15) Pendapatan murabahah dari murabahah tangguh yang mengandung
unsur pembiayaan signifikan dan penjual tidak memiliki risiko
signifikan terkait dengan kepemilikan persediaan diatur dalam ISAK
101: pengakuan pendapatan murabahah tangguh tanpa risiko

signifikan terkait kepemilikan persediaan.
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16) Biaya transaksi yang terkait dengan akad murabahah diakui selaras
dengan pengakuan pendapatan murabahah.
17) Denda yang diterima dari pembeli diakui sebagai liabilitas.
b. Akuntansi Untuk Pembeli
1) Aset murabahah yang didapat dari transaksi murabahah diakui
sebesar biaya perolehan yang dibayar tunai. Utang yang ditimbulkan
dari transaksi murabahah tangguh diakui sebagai utang murabahah
selaras dengan besarnya harga beli yang disepakati (jumlah yang
harus dibayarkan). Selisih beban murabahah tangguh sama dengan
harga beli yang disepakati dikurangi harga perolehan jurnal (apabila
tidak ada uang muka):
Dr . aset
Dr. Beban Murabahah Tangguhan
Cr. Utang murabahah
2) Beban murabahah tangguhan diamortisasi secara proporsional dengan
porsi utang murabahah yang dilunasi. Jurnal:
Dr. Utang murabahah
Cr. Kas
Dr. Beban murabahah
Cr. Beban murabahah tangguhan
3) Diskon pembelian yang diterima setelah akad murabahah, potongan

pelunasan dan potongan utang murabahah diakui sebagai pengurang
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beban murabahah tangguhan. Jurnal untuk diskon pembelian yang
diterima setelah akad murabahah:
Dr. Kas
Cr. Beban murabahah tangguhan
Jurnal untuk potongan pelunasan dan potongan utang
murabahah:
Dr. Utang murabahah
Dr. Beban murabahah
Cr. Kas
Beban murabahah tangguhan
Keterangan: beban murabahah dihitung sebesar beban
murabahah tangguhan-potongan
c. Akuntansi Untuk Penjual
1) Pada saat perolehan, aset murabahah diakui sebagai persediaan
sebesar biaya perolehan.
Dr. Aset murabahah
Cr. Kas
2) Untuk murabahah pesanan mengikat, pengukuran aset murabahah
setelah perolehan adalah dinilai sebesar biaya perolehan dan jika
terjadi penurunan aset karena usang, rusak atau kondisi lainya.
Sebelum diserahkan ke nasabah, penurunan nilai tersebut diakui

sebagai beban dan mengurangi nilai aset.
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Jika tejadi penurunan nilai untuk murabahah pesanan mengikat,
maka jurnal:
Dr. Beban penurunan nilai
Cr. Aset murabahah
3) Untuk murabahah tanpa pesanan atau murabahah pesanan tidak
mengikat maka aset dinilai berdasarkan biaya perolehan atau nilai
bersih yang dapat direalisasi, dan dipilih mana yang lebih rendah.
Apabila nilai bersih yang dapat direalisasi lebih rendah dari biaya
perolehan, maka selisihnya diakui sebagai kerugian.
Jika terjadi penurunan nilai untuk murabahah pesanan tidak
mengikat maka jurnal:
Dr. Kerugian penurunan nilai
Kredit aset murabahah
4) Pengakuan keuntungan murabahah:

a) Jika penjualan dilakukan secara tunai atau secara tangguh
sepanjang masa angsuran murabahah tidak melebihi satu periode
laporan keuangan, maka keuntungan murabahah diakui pada saat
terjadinya akad murabahah:

Dr. Kas
Dr. Piutang murabahah
Cr. Aset murabahah

Cr. Pendapatan margin murabahah
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b) Namun apabila angsuran lebih dari satu periode maka perlakuanya
adalah sebagai berikut:

(1) Keuntungan diakui saat penyerahan aset murabahah dengan
syarat apabila risiko penagihan kecil, maka dicatat dengan cara
yang sama pada butir A.

(2)Keuntungan diakui secara proporsional dengan besaran kas
yang berhasil ditagih dari piutang murabahah, metode ini
digunakan untuk transaksi murabahah tangguh dimana ada
resiko piutang tidak tertagih relatif besar dan/atau beban untuk
mengelola dan menagih piutang yang relatif besar, maka jurnal:
Pada saat penjualan tangguh dilakukan:

Dr. Piutang murabahah
Cr. Aset murabahah
Cr. Margin murabahah tangguhan
Margin murabahah tangguhan disajikan sebagai akun kontra dari
piutang murabahah.
Pada saat menerima angsuran:
Dr. Kas
Cr. Piutang murabahah
Dr. Margin murabahah tangguhan
Cr. Pendapatan margin murabahah
(3)Keuntungan diakui saat seluruh piutang murabahah berhasil

ditagih, metode ini digunakan untuk transaksi murabahah



41

tangguh dimana risiko piutang tidak tertagih dan beban
pengelolaan piutang serta penagihannya cukup besar.
4. Murabahah bil wakalah

Murabahah  merupakan akad jual beli dimana penjual
memberitahukan harga perolehanya dan memberitahukan kepada nasabah
berapa margin keuntungan yang diinginkanya yang kemudian didiskusikan
dan disepakati oleh dua belah pihak. Akan tetapi dalam praktiknya banyak
lembaga keuangan yang menggunakan wakalah dalam transaksi
murabahahnya.

Pada prinsipnya akad wakalah terjadi apabila seorang memberikan
wewenang kepada bank agar menjadi wakil dirinya untuk melakukan suatu
pekerjaan jasa tertentu. Adapun wakalah dalam pengertian figih Islam
adalah penyerahan tugas maupun tanggung jawab masing-masing pihak
yang didasarkan pada pengertian wakalah yaitu permintaan seseorang
kepada orang lain untuk menjadi wakilnya dalam sesuatu yang bisa
diwakilkan.

Salah satu produk perbankan syari’ah yang menggunakan akad
wakalah adalah dalam pembiayaan murabahah. Murabahah merupakan
sebuah akad jual-beli suatu barang dengan menginformasikan harga
pembelian barang kepada nasabah kemudian nasabah membeli barang
tersebut dari bank dengan harga lebih sebagai laba atau keuntungan sesuai
dengan kesepakatan kedua belah pihak. Penggunaan diwakalah dalam

transaksi murabahah telah diatur dalam fatwa DSN-MUI No. 04/DSN-
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MUI/IV/2000. Dalam fatwa tersebut dinyatakan bahwa jika bank ingin
mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang dari pihak ketiga, akad
jual-beli murabahah harus Dilakukan setelah barang, secara prinsip menjadi
milik bank. *' Berikut skema akad murabahah bil wakalah:

Gambar 2. 3Skema akad murabahah bil wakalah

1. Pesan barang
3. beli

l 5. akad murabahah
T o dan barang jadi
/ BN — ~L ; JE—
Supplier A / N milik pembeli L ~
lf \ Fe Nasabah N / Bank \
\ / L )
/ \

\ /
~_ ~— o
— — — ‘ [ S _—

4. kirim barang atas
nama bank

2. waokalah

Sumber: Aulia Hanum, Skripsi, 2015
Dari tabel diatas dapat dijelaskan:
a. Nasabah melakukan pemesanan kepada bank
b. Bank memberikan pembiayaan kepada nasabah
c. Nasabah membeli barang ke supplier
d. Supplier melakukan transaksi dengan nasabah

e. Nasabah melakukan akad murabahah dengan bank

*! Hanum Aulia, “Analisis Kesyariahan Akad Murabahah Bil Wakalah (Sudi Kasus Pada Bank
Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri Dan Bank CIMB Niaga Syariah, Cabang Malang)”,
(Skripsi, Universitas Brawijaya, Malang, 2015),8.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian menjelaskan semua langkah yang dikerjakan peneliti
dari awal hingga akhir.** Metode penelitian merupakan tahap-tahap yang akan
ditempuh peneliti untuk mendapatkan data, informasi dan semua aspek yang
dibutuhkan untuk mengkaji masalah yang akan diteliti.

A. PENDEKATAN DAN JENIS PENELITIAN

Pendekatan merupakan cara atau metode dalam melaksanakan
penelitian. Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk mengungkap
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian. Diantaranya
persepsi, perilaku, motivasi dan lain lain, dilakukan secara holistik dan
dengan cara deskriptif dalam segi bahasa dan kata kata, dalam konteks khusus
yang alami dan dengan menggunakan beberapa metode ilmiah.** Pendekatan
kualitatif dipilih karena dalam penelitian ini bertujuan untuk mengulas
mengenai penerapan transaksi murabahah dan penerapan PSAK 102 tentang
akuntansi murabahah di BPRS Asri Madani Nusantara Jember

Jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian deskriptif yaitu
penelitian yang digunakan untuk mengambarkan fenomena individu, situasi,
atau sekelompok tertentu dengan akurat. Dengan kata lain tujuan penelitian

adalah mendeskripsikan suatu peristiwa atau kondisi saat ini.

**Tim Penyusun, Pedoman Karya llmiah IAIN Jember (Jember: IAIN Jember Press, 2018),46.
*Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung, PT Remaja Rosdakarya 2018),6.
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B. LOKASI PENELITIAN

Untuk menentukan lokasi penelitian, salah satu cara terbaik adalah
dengan cara mempertimbangkan teori subtantif dan memeriksa kondisi
lapangan untuk mencari kecocokan dan kebenaran yang ada di lapangan selain
itu keterbatasan geografis dan praktis seperti waktu, biaya, tenaga perlu juga
dijadikan pertimbangan dalam penentuan lokasi penelitian.*

Penelitian ini mengambil lokasi di BPRS Asri Madani Nusantara
Jember. Karena pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Santi
Oktaviana Program Studi Akuntansi, Universitas Muhammadiyah Jember,
melakukan wawancara kepada salah satu pegawai bagian pembiayaan yaitu
Ibu Nining, diketahui bahwa pada PT BPRS Asri Madani Nusantara Jember
terjadi kemudahan proses pemberian pembiayaan yang menimbulkan masalah
pembiayaan macet.

. SUBJEK PENELITIAN

Subjek penelitian yang dipakai untuk mendapatkan informasi dalam
penelitian ini memakai teknik purposive yaitu mencari informan untuk
diwawancarai dengan maksud dan tujuan tertentu.*® Dalam menentukan
informasi peneliti menentukan sendiri dengan pertimbangan yang matang,
misalnya orang yang dirasa mampu memberikan informasi tentang
permasalahan ini.

Adapun subjek penelitian yang dipilih dalam penelitian ini sebagai

berikut:

**Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung, PT Remaja Rosdakarya 2018),127.
35 | |h;
Ibid, 224.
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1. Bagian SDI/akuntan di BPRS Asri Madani Nusantara Jember yaitu ibu Sri
Yulias Tias Ningsih
2. Bagian Customer Service di BPRS Asri Madani Nusantara Jember yaitu ibu
Oktavia Pramitasari.
3. Bagian Account Officer (AO) di BPRS Asri Madani Nusantara Jember
yaitu bapak Joni Agus Munajad.
D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Ada beberapa teknik yang dapat digunakan oleh peneliti diantaranya:
wawancara, dokumentasi dan observasi yang dari setiap teknik tersebut
memiliki peranan yang penting dalam upaya memperoleh informasi yang
tepat. Adapun pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai
berikut:
1. Observasi
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikilogis. Dalam hal ini
peneliti menggunakan observasi non partisipan, dimana peneliti tidak
terlibat langsung dan hanya sebagai pengamat independen.®® Adapun yang
akan diamati oleh peneliti meliputi:
a. Penerapan transaksi murabahah di BPRS Asri Madani Nusantara
Jember
b. Penerapan PSAK 102 tentang Akuntansi Murabahah di BPRS Asri

Madani Nusantara Jember

**3ugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung,CV ALFABETA,
2017),145.
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2. Wawancara
Wawancara yaitu percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan
itu.3” Adapun wawancara yang sudah dilakukan peneliti yaitu:
a. Penerapan transaksi Murabahah di BPRS Asri Madani Nusantara
Jember.
b. Penerapan PSAK 102 tentang Akuntansi Murabahah di BPRS Asri
Madani Nusantara Jember.
c. Akuntansi Murabahah di BPRS Asri Madani Nusantara Jember sesuai
dengan PSAK 102.
3. Dokumentasi
Foto menghasilkan data deskriptif yang cukup berharga dan sering
digunakan untuk menelaah segi-segi subjektif dan hasilnya sering
dianalisis secara induktif. Ada dua kategori foto yang dapat dimanfaatkan
dalam penelitian kualitatif, yaitu foto yang dihasilkan orang dan foto yang
oleh peneliti sendiri.®
E. ANALISIS DATA
Analisis deskriptif ini dilakukan dengan menggunakan analisis
kualitatif yaitu upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilih dan memilahnya menjadi satuan yang dapat

dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa

37 |h;
Ibid, 186.
**Lexy J. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif (Bandung, PT Remaja Rosdakarya 2018),160.
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yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain.*® Data berupa teori, definisi dan subtansinya
dari beberapa literatur dan peraturan perundang-undangan serta data primer
yang diperoleh dari wawancara dianalisis dengan teori dan pendapat para
pakar yang relevan sehingga didapat kesimpulan tentang penerapan transaksi
akuntansi murabahah terhadap kesesuaianya dengan PSAK 102 di BPRS Asri
Madani Nusantara Jember.
F. KEABSAHAN DATA

Setelah data terkumpul dan sebelum peneliti menulis laporan hasil
penelitian, maka peneliti menegecek kembali data-data yang diperoleh dengan
mengkroscek data yang telah didapat dari peneliti dapat diuji keabsahannya
dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam penelitain ini, peneliti
menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi sumber vyaitu teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sumber yang lain. Diluar
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data
itu. Selain itu juga menggunakan triangulasi teknik/metode, yaitu pengambilan
data yang tidak hanya dilakukan dengan wawancara tetapi juga dengan
dokumentasi dalam hal ini peneliti akan melakukan cek pada laporan
keuangan terkait pembiayaan murabahah yang dilakukan oleh PT BPRS Asri

Madani Nusantara Jember.

*1bid, 248.
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G. TAHAPAN PENELITIAN
Tahapan penelitian secara umum terdapat beberapa tahap;
1. Tahap pra-lapangan
Dalam tahap pra-lapangan ini terdapat 6 kegiatan, yaitu; (1)
menyusun rancangan penelitian, (2) memilih lapangan penelitian, (3)
mengurus perizinan, (4) menjajaki dan menilai lapangan, (5) memilih dan
memanfaatkan informan, (6) menyiapkan perlengkapan penelitian.
2. Tahap pekerjaan lapangan
Uraian tentang tahap lapangan dibagi atas tiga bagian, yaitu; (1)
memahami latar penelitian, dan persiapan diri, (2) memasuki lapangan, (3)
mengumpulkan data.
3. Tahap analisis data
Tahap analisis data dilaksanakan langsung dilapangan bersama-
sama dengan pengumpulan data.*’

a. Langkah pertama yang dilakuakan peneliti adalah mencari
permasalahan dan mencari referensi terkait. Peneliti mengambil
permasalahan penerapan akuntansi murabahah pada model
pembiayaan di BPRS dengan judul “Evaluasi penerapan PSAK 102
tentang Akuntansi Murabahah pada PT BPR Syariah Asri Madani
Nusantara Jember”.

b. Setelah mendapatkan perizinan penelitian, peneliti akan memasuki

objek penelitian dan langsung melakukan pengumpulan data dengan

“lbid, 127.
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wawancara, observasi, dan dokumentasi. Setelah peneliti mendapatkan
data, dan data tersebut sudah dianalisis, langkah selanjutnya yaitu
membuat laporan penelitian. Laporan penelitian tersebut kemudian
diserahkan kepada dosen pembimbing untuk dikoreksi dan direvisi

jika ada kesalahan dan kekurangan.
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PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. GAMBARAN UMUM ASRI MADANI NUSANTARA JEMBER
Lokasi yang dijadikan objek penelitian ini adalah BPRS Asri Madani
Nusantara Jember lebih tepatnya di JI. Sentot Prawirodirjo No. 02, Kecamatan
Kaliwates, Kabupaten Jember. Untuk mengetahui tentang masalah objek dan
gambaran maka dikemukakan secara sistematis sebagai berikut :

1. Identitas Perusahaan

Tabel 4. 1 Identitas Perusahaan

Nama PT BPRS ASRI MADANI NUSANTARA JEMBER

Alamat JI. Sentot Prawirodirjo No. 02, Kecamatan Kaliwates —
Kabupaten Jember.

Teelp./fax. 0331 424646

Bentuk badan | Perseroan Terbatas (Sifat : Tertutup) Akte Pendirian

hukum No. : 139, tanggal 18 Februari 1994, Notaris H. Ashar
Alia, SH.

Persetujuan Surat Keputusan Menteri Kehakiman RI Nomor : C2-

Menteri 3264.HT.01.01.TH.94;

ljin prinsip Bl Surat Keputusan Departemen Keuangan Republik
Indonesia No. : S=073/MK.17/1993, Tanggal 30
Januari 1993

ljin usaha Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia
No. : Kep-201/KM.17/1994, 18 Juli 19.

Akte perubahan | Akte ,Notaris Elly Herawati Sutedjo,SH. No. 80,
nama tanggal 16 november 2010

Persetujuan Bl | Surat Keputusan Pemimpin Bank Indonesia. No.
13/1/KEP.PBI1/Jr/2011

Persetujuan SuratKeputusanMenteriHukumdan Ham RI Nomor :

Menteri AHU—00951.ah.01.02.Tahun 2011. tanggal 07 Januari
2011;

NPWP ’01.612.791.2-626.000

TDP Nomor 13.07.1.64.00467

NIB 912010789088

Sumber : BPRS Asri Madani Nusantara
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2. Sejarah BPRS Asri Madani Nusantara Jember

Sejarah BPRS Asri Madani Nusantara Jember dipaparkan oleh Ibu Sri
Yulias Tiasningsih selaku SDI acounting sebagai berikut:

Pada awalnya PT BPRS Asri Madani Nusantara mulai beroperasi pada
tanggal 14 Oktober 1994 di Kecamatan Wuluhan, Jember dengan Nama
PT BPRS Artha Sinar Mentari (ASRI). PT BPRS ASRI merupakan BPR
Syariah pertama di Kabupaten Jember, bahkan sebelum bank-bank umum
syariah membuka cabangnya di Jember. Tahun 2000 merupakan
momentum yang tidak akan terlupakan dari sejarah BPRS ASRI.

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa BPRS Asri Madani
Nusantara Jember adalah PT BPRS Asri Madani Nusantara secara
konsisten berusaha menggantikan peran penting Bank Perkreditan Rakyat
(BPR) yang menerapkan sistem ribawi dalam bertransaksi, yakni peran
dalam membangun dan memutar roda perekonomian di desa yang jauh
dari bank umum menuju kesejahteraan dan kemandirian ekonomi Islam
pada tingkat pedesaan dengan menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam
menjalankan transaksi dan operasional perbankan, selanjutnya BPR
Syariah secara luas dikenal sebagai sistem perbankan bagi hasil di desa
atau sistem perbankan Islam di desa.

Seiring dengan perkembangan yang dicapai, maka pada tahun tersebut
PT BPRS ASRI hijrah ketengah kota yaitu di JI. PB Sudirman 23 Jember,
bersaing dengan Bank Muamalat dan bank—bank umum konvensional yang

ada disekitarnya. Persaingan semakin ketat saat tahun 2006 Bank Syariah
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Mandiri membuka cabangnya di Jember yang lokasinya tak jauh dari PT
BPRS ASRI, yang kemudian diikuti dengan Bank Umum Syariah lainnya.

Momentum selanjutnya terjadi pada tahun 2009 saat PT BPRS ASRI
diakuisisi oleh PT Permodalan Nasional Madani (Persero), salah satu
BUMN di Indonesia. Perubahan struktur kepemilikan, persaingan yang
semakin ketat, dan mendekatkan ke pasar merupakan sebagian alasan
kepindahan lokasi kantor ke Ruko Graha Wijaya No. 1, JI. Dharmawangsa,
Jubung pada bulan Agustus 2009 hingga Agustus 2014.

Perubahan nama juga dilakukan untuk memberi warna baru bagi PT
BPRS ASRI. Nama ASRI yang dulu merupakan akronim dari Artha Sinar
Mentari tetap digunakan pada nama baru yaitu PT BPRS Asri Madani
Nusantara. Pada bulan Agustus 2014 lokasi kantor pusat dipindahkan ke JI.
Sentot Prawirodirjo No. 2 hingga sekarang. Perubahan kepemilikan,
perbaikan manajemen dan kinerja mulai membuahkan hasil.

Pada bulan Oktober 2013 PT BPRS Asri Madani Nusantara mendapat
penghargaan The Best Sharia Finance Award 2013 dari Majalah Infobank.
PT BPRS Asri termasuk dalam 6 besar BPRS dengan kinerja “Sangat
Bagus” se-Indonesia (penilaian Desember 2011 — Desember 2012) untuk
kategori BPR Syariah dengan aset dibawah 10 miliar rupiah.

Pada bulan Oktober 2014 PT BPRS Asri Madani Nusantara kembali
mendapat penghargaan The Best Sharia Finance Award 2014 untuk

kategori BPR Syariah dengan aset 10—25 miliar rupiah.
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Pada bulan Oktober 2015 PT BPRS Asri Madani Nusantara kembali
mendapat penghargaan The Best Sharia Finance Award 2014 untuk
kategori BPR Syariah dengan aset 10 — 25 miliar rupiah dengan posisi 3
(tiga) besar Nasional. Diharapkan pada tahun—tahun berikutnya PT BPRS

Asri Madani Nusantara dapat mempertahankan penghargaan tersebut.

. Visi BPRS Asri Madani Nusantara Jember

Bank syariah hadir dalam rangka mewujudkan mimpi umat Islam
Indonesia akan adanya wadah muamalah syariah yang terhindar dari
MAGHRIB, yaitu Maisir (untung—-untungan), Gharar (ketidakpastian) dan
riba. Sebagai bagian dari sistim perbankan bank syariah ingin memberikan
kontribusi yang optimal bagi tujuan pemerintah dalam hal ini Bank
Indonesia dalam menciptakan kestabilan keuangan dan rupiah.

Misi BPRS Asri Madani Nusantara Jember

Bank syariah “ASRI” Jember lahir sebagai revitalisasi gerakan
dakwah dengan sistim jamaah, yaitu menggali sumber dana untuk
pembiayaan komersial dan pinjaman kebajikan yang berbasis pada
kekuatan sendiri. Kami hadir untuk memberikan pembiayaan/pinjaman
kepada pengusaha mikro yang terkait dengan sektor riil dengan sistim bagi
hasil (Mudharabah) dan jual beli (Murabahah). Sebagai satu—satunya
bank syariah di wilayah kerja Bank Indonesia Jember saat ini, Bank
Syariah “ASRI” akan menjadi model bagi bank dan lembaga keuangan

lainnya.
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5. Struktur Organisasi

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi PT BPRS Asri Madani Nusantara Jember
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6. Tugas dan Wewenang
a. RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham)

Tugas wewenang serta tanggung jawab

1) Mengangkat dan memberhentikan komisaris atau direksi.

2) Meminta pertanggung jawaban dewan komisaris dan direksi atas
pelaksanaan tugas yang telah dibebankan kepala direksi dalam satu
periode kepengurusan.

3) Menetapkan pembagian dividen yang diperoleh dalam satu periode.

b. Dewan Komisaris

Tugas wewenang serta tanggung jawab

1) Melakukan fungsi pengawasan terhadap pelaksanaa rencana dan
anggaran yang telah dibuat dan disetujui oleh RUPS.

2) Memberikan persetujuan atau penolakan atas usulan atau
permohonan diluar dari batas wewenang direksi.

3) Melaksanakan segala hal yang menjadi keputusan dalam RUPS
sesuai dengan fungsinya.

4) Bertanggung jawab atas laporan-laporan yang dibuat dan
disampaikan oleh bagiannya untuk kepentingan intern dan extern
(Bank Indonesia, pajak dan lainnya).

5) Melakukan evaluasi, pembinaan dan pengembangan karir personalia

yang ada dibawahnya.
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c. Dewan Pengawas Syariah (DPS)

Dewan pengawas syariah berfungsi sebagai dewan yang
mengawasi dan menetapkan produk-produk yang akan dikeluarkan oleh
bank syariah itu sesuai dengan prinsip syariah atau bertentangan dengan
prinsip syariah.

d. Direktur utama (DIRUT)
Tugas wewenang serta tanggung jawab
1) Mewakili direksi atas nama perseroan.
2) Memimpin dan mengelola perseroan hingga tercapai tujuan
perseroan.
3) Bertanggung jawab terhadap operasional perseroan khususnya dalam
hubungan dengan pihak ekstren perusahaan.
e. Direktur
Tugas wewenang dan tanggung jawab
1) Mewakili direktur utama atas nama direksi.
2) Membantu direktur utama dalam mengelola perseroan sehingga
cepat tercapai tujuan perseroan.
3) Bertanggung jawab terhadap operasional perseroan, khususnya
dalam hubungan dengan pihak intern perusahaan.
f. Kabag Pembiayaan
Tugas wewenang dan tanggung jawab
1) Bertangung jawab dalam penyimpanan dan pemeliharaan semua

dokumen dalam map perjanjian pembiayaan dengan tetap
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mempertahankan kelengkapan dan kerapian dokumen secara lengkap
dan rapi.

2) Mempersiapkan form dokumen perjanjian akad pembiayaan, form
aplikasi permohonan pembiayaan dan lembar analisa survei
rekomendasi perorangan atau perusahaan untuk digunakan survei.

3) Mencatat setiap jaminan pembiayaan kedalam buku register.

4) Merealisasikan pencairan pembiayaan dan mengigatkan kepada
Account Officer (AO) terkait penagihan nasabah pembiayaan agar
selalu lancar.

. AO (Account Officer)

Tugas wewenang dan tanggung jawab

1) Memasarkan produk pembiayaan dengan melakukan solitasi dan
presentasi pada calon nasabah.

2) Memantau dan memastikan angsuran tetap berjalan lancar.

3) Melayani, menerima tamu (calon nasabah atau nasabah) secara aktif
yang memerlukan pelayanan jasa perbankan.

4) Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan dreksi.

5) Bertanggung jawab kepada direksi.

. RO (Remedial Officer)

Tugas wewenang dan tanggung jawab

1) Melakukan koordinasi dengan pihak-pihak terkait terhadap seluruh

kegiatan penagihan dan penyelesaian pembiayaan, khususnya
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terhadap pembiayaan bermasalah atau macet, pola penyelesaian dan
pola penanganan perkaranya.

2) Melakukan perencanaan kerja yang tertib dan terarah, sehingga dapat
menyelesaikan permasalahan kemacetan pembiayaan yang diberikan
dengan baik.

3) Bertanggung jawab untuk mengawasi dan mengendalikan biaya yang
terjadi dibawah lingkungan wilayahnya.

i. Kepala Bagian Operasional

Tugas wewenang dan tanggung jawab

1) Memberikan pengarahan dan pembinaan karyawan yang dibawahnya
(Teller, Customer Service, Pembukuan (Accounting), Administrasi
Pembiayaan, Administrasi SID).

2) Memeriksa semua transaksi dan mutasi keuangan.

3) Bertanggung jawab dalam pembuatan dan penyampaian laporan
bulanan kepada direksi sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

4) Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan direksi.

5) Bertanggungjawab kepada direksi.

7. Produk dan Jasa
a. Pendanaan

1) Tabah  Asri  (Tabungan ~ Umum  Mudharabah)  Dalam
mengaplikasikan prinsip mudharabah, penyimpan bertindak sebagai
pemilik modal, dan bank sebagai mudharib pengelola). Dana

tersebut digunakan bank untuk melakukan pembiayaan mudharabah.
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Hasil usaha ini akan dibagi hasilkan berdasarkan nisbah yang
disepakati.

2) Tabis Asri ( Tabungan Siswa) tabungan mudharabah bagi para siswa
SD sampai SMA.

3) Tabungan Qurban (Tabungan Mudharabah Qurban) diperuntukkan
untuk pembelian hewan qurban kepentingan Idul Adha.

4) Derabah Asri (Deposito Mudharabah Asri) Prinsip sama dengan
tabungan mudharabah, hanya saja pemilik modal dikenakan margin
yang lebih besar dari tabungan dan hanya bisa ditarik sesuai jangka
waktu yang telah disepakati.

5) Simpanan Asri ( Simpanan Amanah Asri )

a) Zakat
b) Infaq
¢) Shadagoh

. Deposito

1) Deposito 1 bulan

2) Deposito 2 bulan

3) Deposito 3 bulan

4) Deposito 6 bulan

5) Deposito 12 bulan
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c. Pembiayaan
a. Mudharabah
Akad kerjasama antara bank dengan nasabah yang mempunyai
keahlian atau keterampilan untuk mengelola suatu usaha yang
produktif dan halal. Hasil keuntungan dari penggunaan dana tersebut
dibagi bersama berdasarkan nisbah yang disepakati.
b. Murabahah
Akad penyediaan barang berdasarkan sistem jual beli, dimana bank
membelikan kebutuhan investasi nasabah dan menjual kembali
kepada nasabah ditambah dengan keuntungan yang disepakati.
c. Al-ljarah (sewa)
Suatu perjanjian sewa suatu barang antara bank dengan nasabah.
d. Multi Jasa
Pembiayaan yang dipergunakan untuk pemenuhan jasa seperti
pembayaran jasa buruh.
1) Al-Wakalah ( Perwakilan Urusan )
Perjanjian pemberian kepercayaan dan hak  dari
lembaga/seseorang kepada pihak lain sebagai wakil dalam
melaksanakan urusan tertentu. Segala hak dan kewajiban yang
diemban wakil harus mengatasnamakan yang memberikan
kepercayaan. Wakil boleh mendapatkan keuntungan diluar

transaksi atau berdasarkan kesepakatan bersama.
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2) Al-Qardh ( Talangan Dana )
Qardh adalah akad pemberian pembiayaan bank kepada pihak
kedua untuk dikembangkan (diperniagakan) oleh pihak kedua dan
modal tersebut dikembalikan dengan jumlah yang sama (sesuai
pinjaman).
3) Al Qardh Al Hasan ( Pinjaman Kebajikan )
Akad pemberian pembiayaan bank kepada pihak kedua untuk
dikembangkan (diperniagakan) oleh pihak kedua tanpa dikenakan
margin dan diperuntukan bagi yang kurang mampu serta jumlah
pinjamannya terbatas.
B. PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
Penyajian data dan analisis adalah bagian yang mengungkapkan data
dihasilkan dalam penelitian yang disesuaikan dengan fokus penelitian dan
dianalisa dengan data relevan. Sebagaimana telah dijelaskan bahwa dalam
penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dokumentasi, dan catatan lapangan sebagai alat untuk mendukung
penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian, maka diuraikan data-data tentang
penerapan transaksi murabahah di BPRS Asri Madani Nusantara dan
penerapan PSAK 102 tentang akuntansi murabahah di BPRS Asri Madani
Nusantara Jember Secara teratur disajikan data-data hasil penelitian yang

mengacu pada fokus penelitian
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1. Penerapan Transaksi Murabahah di BPRS Asri Madani Nusantara
Jember

Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari wawancara dan
dokumentasi mengenai penerapan transaksi murabahah yang dilaksanakan
di BPRS Asri Madani Nusantara Jember, memiliki beberapa ketentuan,
antara lain:

Akad murabahah yang diterapkan di BPRS Asri Madani Nusantara
berdasarkan wawancara dengan Sri Yulias Tiasningsih selaku SDI
Accounting menyatakan:

Disini tidak menerapkan akad murabahah dengan pesanan atau

tanpa pesanan akan tetapi mengunakan wakalah yaitu diwakalahkan

kepada pembeli untuk membeli sendiri barangnya ke toko.

Wawancara tersebut diperkuat oleh Oktavia Pramitasari selaku CS
(Costumer Service) melalui pernyataanya:

Mengenai akad murabahah yang diterapkan disini tidak menerapkan

murabahah dengan pesanan atau murabahah tanpa pesanan akan

tetapi diwakalahkan kepada pembeli untuk membeli sendiri
barangnya.

Wawancara dipertegas oleh Joni Agus Munajad selaku AO (Account
Officer) melalui pernyataanya:

Disini murabahahnya diwakalahkan kepada pembeli, jadi pembeli

membeli sendiri barangnya ke toko sehingga kami tidak menyetok

barang untuk akad murabahah.

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa akad murabahah
yang diterapkan di BPRS Asri Madani Nusantara menggunakan wakalah,

jadi nasabah membeli sendiri barangnya ke toko, sehingga BPRS tidak

menyetok barang untuk akad murabahah.
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Dalam pembayaran akad murabahah tunai atau tangguh berdasarkan
wawancara dengan Sri Yulias Tiasningsih selaku SDI Accounting
menyatakan:

Dalam pembayaran murabahah di BPRS disini menggunakan

pembayaran tangguh, karena disini menggunakan konsep wakalah,

dalam pembiayaan tangguh disesuaikan dengan kemampuan
nasabah.

Wawancara tersebut diperkuat oleh Oktavia Pramitasari selaku CS
(Costumer Service) melalui pernyataanya:

Mengenai pembayaran nasabah mengajukan pembiayaan tangguh,

karena disini menggunakan wakalah sehingga nasabah datang

kemari untuk mengajukan barang yang diinginkanya, dalam
pembayaran tangguh yaitu sesuai dengan kemampuan nasabah.

Wawancara dipertegas oleh Joni Agus Munajad selaku AO (Account
Officer) melalui pernyataanya:

Pembayaran yang diajukan oleh nasabah dalam akad murabahah

disini menggunakan pembayaran tangguh, soalnya disini tidak

menerapkan akad murabahah dalam pesanan ataupun tanpa pesanan
melainkan dengan wakalah, dalam pembayaran tangguh disesuaikan
dengan kemampuan nasabah.

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa di BPRS Astri
Madani Nusantara dalam pembayarana menggunakan pembayaran tangguh
yaitu nasabah mengajukan barang yang diinginkanya, kemudian bank
memberikan biaya kepada nasabah dan nasabah membeli sendiri barang
yang telah diajukan.

Dalam akad murabahah memperkenankan harga yang berbeda

berdasarkan wawancara dengan Sri Yulias Tiasningsih selaku SDI

Accounting menyatakan:
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Dalam pengajuan akad murabahah dalam penawaran harga disini
tidak menerapkan penawaran harga yang berbeda karena disini
menggunakan metode wakalah, jadi nasabah yang ingin membeli
barang mengutarakan harga barang yang akan dibeli kemudian
nasabah memberikan urbun atau uang muka dari harga tersebut
kemudian BPRS memberikan biaya berupa uang seharga barang
yang diajukan nasabah.

Wawancara tersebut diperkuat oleh Oktavia Pramitasari selaku CS
(Costumer Service) melalui pernyataanya:

Mengenai penawaran harga disini tidak ada, karena disini

menggunakan wakalah sehingga kami hanya memberikan

pembiayaan yang dibutuhkan nasabah untuk membeli barang yang
diajukan.

Wawancara dipertegas oleh Joni Agus Munajad selaku AO (Account
Officer) melalui pernyataanya:

Akad murabahah yang diterapkan disini menggunakan wakalah
sehingga tidak ada penawaran harga yang berbeda antara nasabah
dan bank, sehingga akad murabahah yang ada disini nasabah
mengajukan biaya barang yang akan dibelinya kemudian kami
memberikan biaya kepada nasabah untuk membeli barang yang
diajukanya.

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa di BPRS Asri
Madani Nusantara Jember tidak ada penawaran harga yang berbeda, karena
di BPRS Asri Madani Nusantara Jember menerapkan wakalah sehingga
hanya memberikan biaya yang diajukan oleh oleh nasabah kemudian
nasabah membeli sendiri barangnya.

Dalam mengakui diskon dalam akad murabahah berdasarkan
wawancara dengan Sri Yulias Tiasningsih selaku SDI Accounting
menyatakan:

Dalam diskon akad murabahah disini, jika nasabah mendapatkan
diskon dari toko itu murni menjadi milik nasabah, karena kami
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hanya memberikan biaya kepada pembeli kemudian pembeli
membeli sendiri barang yang diinginkanya.

Wawancara tersebut diperkuat oleh Oktavia Pramitasari selaku CS
(Costumer Service) melalui pernyataanya:

Untuk diskon pembelian itu murni milik pembeli, karena kami tidak
ikut dalam transaksi pembelian barang.

Wawancara dipertegas oleh Joni Agus Munajad selaku AO (Account
Officer) melalui pernyataanya:

Diskon dalam akad murabahah disini itu murni milik pembeli,

karena kami tidak terlibat dalam pembelian barangnya sehingga jika

nasabah mendapatkan diskon dari toko itu menjadi hak pembeli.

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa mengenai diskon
pembelian barang itu murni milik pembeli karena hanya pembeli yang
bersangkutan langsung dengan toko.

Untuk mengajukan akad murabahah berdasarkan wawancara
dengan Sri Yulias Tiasningsih selaku SDI Accounting menyatakan:

Untuk melakukan pengajuan akad murabahah ada beberapa syarat

yang harus dilakukan antara lain nasabah harus membawa surat-

surat atau dokumen sebagai syarat pengajuan yang nantinya

digunakan sebagai jaminan.

Wawancara tersebut diperkuat oleh Oktavia Pramitasari selaku CS
(Costumer Service) melalui pernyataanya:

Jadi nasabah yang akan melakukan akad murabahah harus

memenuhi beberapa prasyarat yang sudah ditentukan oleh

perusahaan antara lain nasabah harus menyetorkan KTP, KK, Surat

Nikah (jika sudah menikah), slip gaji (jika dia karyawan),

Wawancara dipertegas oleh Joni Agus Munajad selaku AO (Account

Officer) melalui pernyataanya:
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Untuk mengajukan akad murabahah nasabah harus mematuhi SOP
yang sudah berlaku di BPRS ini, yaitu nasabah harus membawa
dokumen dan surat-surat antara lain KTP, KK, Surat Nikah (jika
sudah menikah), slip gaji (jika dia karyawan).

Dari wawancara tersebut data disimpulkan bahwa dalam pengajuan
pembiayaan murabahah di BPRS Asri Madani Nusantara, nasabah harus
memenuhi semua persyaratan yang diberikan oleh BPRS. Persyaratan
tersebut meliputi persyaratan administratif seperti KTP, KK, Surat Nikah
(jika sudah menikah), slip gaji (jika dia karyawan), form pengajuan dan
lain-lain dan persyaratan non administratif seperti tujuan pengajuan
pembiayaan.

Jika persyaratan tersebut sudah terpenuhi, maka berikut dipaparkan
mengenai mekanisme pembiayaan murabahah yang ada di BPRS Asri
Madani Nusantara, berikut hasil wawancara dengan Sri Yulias Tiasningsih
selaku SDI Accounting menyatakan:

Sebagai lembaga keuangan formal, PT BPRS Asri Madani

Nusantara memiliki alur atau tahapan — tahapan yang harus

ditempuh oleh calon penerima fasilitas pembiayaan murabahah.

Secara garis besar proses pemberian pembiayaan murabahah yaitu

Setelah melengkapi persyaratan legalitas atau form — form langsung

diserahkan ke bagian administrasi untuk diregistrasi/verifikasi.

Wawancara tersebut diperkuat oleh Oktavia Pramitasari selaku CS
(Custumer Service) melalui pernyataanya:

Jadi setelah berkas-berkas persyaratan administratif terpenuhi

selanjutnya form-form tersebut diserahkan ke bagian administrasi

tujuannya bahwa nasabah sudah melengkapi berkas — berkas tadi
dan nasabah diberi bukti penyerahan berkas oleh bagian

administrasi, setelah itu diserahkan kepada kepala bagian
pembiayaan.
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Wawancara dipertegas oleh Joni Agus Munajad selaku AO (Accoun
Officer) melalui pernyataanya:

Proses selajutnya setelah berkas kita serahkan ke bagian Kabag
Pembiayaan yaitu pembiayaan dan remedial untuk diserahkan lagi
ke bagian AO (yaitu yang bertugas sebagai pengawal dari mulai
pengajuan pembiayaan sampai nantinya pembiayaan cair ke
nasabah diterima atau ditolak oleh nasabah dan juga bertugas untuk
menganalisa pembiayaan juga) setelah semua verifikasi dan
dinyatakan nasabah tersebut layak diberi pembiayaan maka
selanjutnya penyerahan uang ke nasabah.

Dari hasil wawancara dengan narasumber diatas dapat disimpulkan
bahwa untuk mengajukan pembiayaan di BPRS Asri Madani Nusantara
harus memenuhi persyaratan dan ketentuan yang berlaku. Selain itu
nasabah juga harus mengikuti mekanisme yang sudah diatur dalam SOP
pembiayaan murabahah. Mekanisme tersebut meliputi persyaratan
administratif maupun non-administratif.

Setelah nasabah diputuskan layak untuk mendapatkan pinjaman dari
pihak BPRS akan tetapi menurut SOP yang sudah berlaku, pihak nasabah
juga harus memenuhi beban biaya yang telah berlaku.

Berdasarkan wawancara dengan Sri Yulias Tiasningsih selaku SDI
Accounting menyatakan:

Dalam pembiayaan murabahah yang diterapkan PT BPRS Asri

Madani Nusantara nasabah dikenakan beberapa biaya yang harus

ditanggung oleh nasabah yaitu, biaya administrasi,

Wawancara tersebut diperkuat oleh Oktavia Pramitasari selaku CS
(Costumer Service) melalui pernyataanya:

Selain nasabah harus memenuhi persyaratan administratif (meliputi

KTP, KK, Surat Nikah, slip gaji dan lain-lain) nasabah juga
menanggung biaya administratif,
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Wawancara dipertegas oleh Joni Agus Munajad selaku AO (Accoun
Oficer) melalui pernyataanya:

Jadi selain harus memenuhi persyaratan administratif yang telah

ditentukan nasabah juga harus menanggung beban biaya yaitu, biaya

administrasi, biaya, beban materai dan beban margin keuntungan
murabahah.

Dari hasil wawancara dengan narasumber diatas dapat disimpulkan
bahwa selain nasabah wajib memenuhi persyaratan administratif (meliputi
KTP, KK, Surat Nikah, slip gaji dan lain-lain) nasabah juga harus
membayar biaya administrasi, beban materai dan beban margin keuntungan
murabahah. Sesuai dengan konsep akad murabahah yaitu membantu
nasabah untuk mewujudkan barang yang ingin dibeli dengan cara
memberikan angsuran. Adapun jangka waktu yang ditentukan oleh BPRS
Asri Madani Nusantara sesuai dengan kemampuan nasabah dan kesepakaan
antara BPRS dengan nasabah.

Berdasarkan wawancara dengan Sri Yulias Tiasningsih selaku SDI
acounting menyatakan:

Untuk lama jangka waktu yang ditentukan PT BPRS Asri Madani

Nusantara dalam pembiayaan murabahah disini disesuaikan dengan

kemampuan nasabah. Sesuai dengan kesepakatan antara pihak

BPRS dengan nasabah.

Wawancara tersebut diperkuat oleh Oktavia Pramitasari selaku CS
(custumer service) melalui pernyataanya:

Dalam memberikan jangka waktu disini sesuai dengan kemampuan

nasabah, Retirement Capacity (kapasitas pensiun) dari nasabah nanti

ketahuan/kelihatan kemampuan bayarnya, nanti disesuaikan untuk
pegawai negeri bahkan ada yang sampai 10 tahun.
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Dari hasil wawancara dengan narasumber diatas dapat disimpulkan
bahwa PT BPRS Asri Madani Nusantara memberikan jangka waktu
angsuran kepada nasabah sesuai dengan kemampuan setiap nasabah, sesuai
dengan kesepakaan nasabah dengan PT BPRS Asri Madani Nusantara.
Begitupun dalam memberikan margin keuntungan.

Berdasarkan wawancara dengan Sri Yulias Tiasningsih selaku SDI
acounting menyatakan:

PT BPRS Asri Madani Nusantara yaitu nasabah mengajukan
pembiayaan murabahah kepada Customer Service setelah itu
diajukan kepada Kabag Pembiayaan lalu diberikan kepada
Accounting Officer (AO) disini AO melakukan analisa dan
mengecek jaminan setelah itu dijelaskan kepada nasabah, Setelah itu
AO memberikan keputusan berapa uang yang bisa cair dan setelah
itu didiskusikan dengan nasabah apakah nasabah setuju dengan
keputusan tersebut, jika setuju maka uang tersebut cair sedangkan
jika tidak ya uang yang diajukan tersebut tidak cair. Jadi PT BPRS
Asri Madani Nusantara tidak serta merta dalam menentukan margin.

Wawancara tersebut diperkuat oleh Oktavia Pramitasari selaku CS
(Costumer Service) melalui pernyataanya:

Dalam pengajukan akad murabahah, pertama melalui Customer
Service, disini saya memberikan pengarahan dan menjelaskan
mengenai persyaratan dan ketentuan dalam mengajukan akad
murabahah kemudian saya berikan ke bagian Kabag Pembiayaan.
Mengenai margin keuntungan Kabag Pembiayaan yang berwenang
menentukanya.

Wawancara dipertegas oleh Joni Agus Munajad selaku AO (Accoun
officer) melalui pernyataanya:

PT BPRS Asri Madani Nusantara dalam menentukan margin dilihat
/ ditentukan dari selisih antara harga jual pembiayaan dengan bonus
atau dana yang diberikan oleh pihak ketiga atau para penabung, jadi
PT BPRS Asri Madani Nusantara sendiri tidak sembarangan
menentukan margin keuntungan, karena jaman kompetitif dan
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persaingan sangat ketat, kalau PT BPRS Bhakti Sumekar menjual
terlalu mahal juga tidak akan laku.

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa PT BPRS Asri
Madani Nusantara mekanisme dalam memberikan margin yaitu nasabah
mengajukan pembiayaan murabahah kepada CS (Customer Service) setelah
itu diajukan kepada Kabag Pembiayaan lalu diberikan kepada AO
(Accounting Officer), disini AO melakukan analisa dan mengecek jaminan
setelah itu dijelaskan kepada nasabah, setelah itu AO memberikan
keputusan berapa uang yang bisa cair dan setelah itu didiskusikan dengan
nasabah apakah nasabah setuju dengan keputusan tersebut, jika setuju maka
uang tersebut cair sedangkan jika tidak ya uang yang diajukan tersebut
tidak cair. Karena bisnis bank adalah bisnis resiko yang memungkinkan
uang yang dipinjamkan kepada nasabah tersebut tidak kembali.

Dalam menentukan urbun (uang muka) dalam akad murabahah.
Berdasarkan wawancara dengan Sri Yulias Tiasningsih selaku SDI
Accounting menyatakan:

Mengenai uang muka kami menyebutnya urbun, dalam menentukan

urbun disini tergantung berapa nilai jaminan yang diberikan oleh

nasabah, semakin besar nilai jaminan yang diberikan oleh nasabah
maka urbunnya semakin kecil.

Wawancara tersebut diperkuat oleh Oktavia Pramitasari selaku CS
(Costumer Service) melalui pernyataanya:

Mengenai uang muka itu tergantung jaminan yang diberikan oleh

nasabah, namun jika nasabah tidak bisa memberikan jaminan

setidaknya nasabah memiliki uang sebesar 50% dari biaya yang
diajukan oleh nasabah.
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Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dalam menentukan
urbun dalam akad murabahah di BPRS Asri tergantung pada jaminan yang
diberikan oleh nasabah kepada pihak bank, semakin tinggi nilai jaminan
yang diberikan kepada pihak bank maka semakin kecil urbunnya.

Dalam menangani nasabah yang bermasalah berdasarkan
wawancara dengan Sri Yulias Tiasningsih selaku SDI Accounting
menyatakan:

Dalam menangani pembiayaan yang bermasalah di PT BPRS Asri

Madani Nusantara ada devisi khusus. Misalnya PT BPRS Asri

Madani Nusantara memberikan angsuran selama 2 tahun, selama itu

pula resiko uang tersebut tidak kembali. Mangkanya harus dipantau

setiap saat. Setelah memberikan pembiayaan PT BPRS Asri Madani

Nusantara melakukan monitoring terus menerus yaitu dengan cara

mengingatkan kalau sudah jatuh tempo.

Wawancara dipertegas oleh Joni Agus Munajad selaku AO (Accoun
officer) melalui pernyataanya:

Dalam menangani pembiayaan yang bermasalah yang kami lakukan

yaitu terus memantau nasabah dan mengingatkan jika sudah jatuh

tempo. Kalaupun sudah menunggak PT BPRS Asri Madani

Nusantara memberikan surat peringatan 1, 2, 3, jika masih tidak

kunjung membayar juga PT BPRS Asri Madani Nusantara kerja

sama dengan kantor lelang negara untuk menjual asetnya, akan
tetapi sebelum itu kami melakukan hal persuasif terlebih dahulu
antara bank dengan nasabah.

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa PT BPRS Asri
Madani Nusantara terus memonitoring nasabah, apabila sudah jatuh tempo.
PT BPRS Asri Madani Nusantara mengingatkan kepada nasabah kalau
sudah jatuh tempo, namun apabila ada nasabah yang menunggak, PT BPRS

Asri Madani Nusantara memberkan peringatan 1, 2, 3. Namun jika masih

belum membayar juga, PT BPRS Asri Madani Nusantara melakukan
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tindakan persuasive terlebih dahulu kepada nasabah. Dan jika masih tidak
bisa membayar PT BPRS Asri Madani Nusantara bekerja sama dengan
kantor lelang negara untuk menjual asetnya.

Dalam menentukan denda berdasarkan wawancara dengan Sri
Yulias Tiasningsih selaku SDI Accounting menyatakan:

Disini kami tidak menerapkan denda meskipun dalam PSAK 102
membolehkan memberikan denda.

Wawancara dipertegas oleh Joni Agus Munajad selaku AO (Account
Officer) melalui pernyataanya:

Disini kami tidak memberlakukan denda karena menurut yang

sudah pernah terjadi hanya sampai surat peringatan (SP) 3 nasabah

sudah membayar.

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa di BPRS tidak
menentukan denda karena dalam menangani nasabah yang bermasalah
pihak bank hanya sampai memberikan SP 3 nasabah sudah membayar.

Dalam memberikan potongan atas piutang murabahah berdasarkan
wawancara dengan Sri Yulias Tiasningsih selaku SDI Accounting
menyatakan:

Mengenai potongan atas piutang murabahah itu murni kebijakan
bank. Wawancara dipertegas oleh Joni Agus Munajad selaku AO (Account
Officer) melalui pernyataanya:

Untuk nasabah yang taat dengan peraturan atau nasabah yang

melunasi piutangnya sebelum jatuh tempo, bisa saja mendapatkan

potongan atas piutang murabahah akan tetapi itu tidak bisa menjadi
patokan karena itu murni kebijakan dari bank.
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Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dalam potongan
atas piutang murabahah itu murni kebijakan dari bank sehingga tidak bisa
dan tidak ada patokanya.

Sistem akuntansi adalah suatu metode dan prosedur untuk mencatat
dan melaporkan informasi dan kondisi keuangan yang dibutuhkan untuk
disediakan bagi manajemen perusahaan atau organisasi bisnis. Kompleksi
sistem pencatatan akuntansi disebabkan oleh kekhususan dari sistem yang
dirancang untuk suatu organisasi bisnis atau perusahaan sebagai akibat dari
adanya perbedaan kebutuhan akan informasi oleh manajer. AO adalah
bagian yang bertanggung jawab atas pencairan dana akad murabahah yang
diajukan nasabah.

. Penerapan PSAK 102 tentang Akuntansi Murabahah di BPRS Asri
Madani Nusantara Jember.

Sistem akuntansi adalah suatu metode, cara atau prosedur
pencatatan untuk melaporkan kondisi keuangan yang dibuat untuk
informasi bisnis bagi manajemen perusahaan atau organisasi lain.
Kompleksi sistem pencatatan akuntansi disebabkan oleh kehususan dari
sistem yang dirancang untuk suatu organisasi bisnis atau perusahaan
sebagai akibat dari adanya perbedaan kebutuhan akan informasi oleh
manajer. Dalam hal ini Kabag Pembiayaan adalag bagian yang
bertanggung jawab atas pencairan dana akad murabahah yang diajukan

nasabah.
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Dalam penerapan akuntansi murabahah menurut PSAK 102 dibagi
menjadi dua yaitu akuntansi untuk penjual dan akuntansi untuk pembeli.
a. Akuntansi untuk penjual
Akuntansi murabahah mengatur mengenai  pengakuan
pendapatan murabahah, kondisi tersebut menisyaratkan penjual
menelaah signifikansi “risiko terkait kepemilikan persediaan” untuk
menentukan metode pengakuan pendapatan murabahah tangguh yang
mengandung unsur pembiayaan signifikan. Jika risiko tersebut
signifikan, maka penjual mengakui pendapatan murabahah beserta
biaya transaksi secara proporsional selama masa akad.*
Dalam memperoleh persediaan berdasarkan wawancara dengan
Sri Yulias Tiasningsih selaku SDI Accounting menyatakan:

Pada saat perolehan asset yang didapat diakui sebagai biaya
perolehan.

Wawancara dipertegas oleh Joni Agus Munajad selaku AO
(Account Officer) melalui pernyataanya:

Saat perolehan dana dari nasabah itu diterima dan dianggap
sebagai asset perusahaan.

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa saat
perusahaan mendapatkan biaya perolehan diakui sebagai asset

perusahaan.

** 1Al Global, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan PSAK-102, http://iaiglobal.or.id/v03/
standar-akuntansi-keuangan/pernyataan-sas-65-psak-102-akuntansi-murabahah (04  Februari
2021).
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Dalam pengakuan diskon pembeliaan persediaan murabahah
berdasarkan wawancara dengan Sri Yulias Tiasningsih selaku SDI
Accounting menyatakan:

Untuk mengakui diskon pembelian persediaan disini kami tidak

melakukan pencatatan karena disini menggunakan wakalah dan

tidak menyetok barang untuk akad murabahah.

Wawancara dipertegas oleh Joni Agus Munajad selaku AO
(Account Officer) melalui pernyataanya:

Kalau ada diskon mengenai pembelian barang dalam akad

murabahah itu murni milik pembeli, karena disini kami

menerapkan wakalah, yaitu nasabah membeli barangnya sendiri
ke toko.

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa diskon
persediaan akad murabahah murni milik pembeli, karena akad
murabahah yang diterapkan di BPRS Asri Madani Nusantara disini
menerapkan wakalah sehingga nasabah membeli sendiri barang yang
diinginkanya.

Mengenai pengakuan piutang murabahah yang diterapkan di
BPRS Asri Madani Nusantara berdasarkan wawancara dengan Sri
Yulias Tiasningsih selaku SDI Accounting menyatakan:

Piutang akad murabahah diakui dalam jurnal adalah harga +

margin keuntungan, contoh ada nasabah yang mengajukan akad

murabahah untuk membeli laptop seharga Rp 4.000.000.-

diakadnya ada margin Rp 500.000.- jadi piutangnya diakui Rp

4.500.000.-

Wawancara dipertegas oleh Joni Agus Munajad selaku AO

(Account Officer) melalui pernyataanya:
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Untuk melihat keuntungan dalam akad murabahah itu dilihat
dari jumlah keuntungan dari setiap kredit yang dibayarkan
nasabah setiap bulanya, nanti ketemu berapa keuntungan
nasabah dan berapa uang yang dikeluarkan bank.

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa untuk
mengakui piutang murabahah yaitu dengan melihat harga jual
ditambah dengan margin keuntungan.

Dalam mengakui keuntungan akad murabahah PT BPRS Asri
Madani Nusantara berdasarkan wawancara dengan Sri  Yulias
Tiasningsih selaku SDI acounting menyatakan:

Metode pencatatan keuntungan diakui sebagai pendapatan, dan

metodenya menggunakan flate-rate/proporsional, penjurnalanya

nanti diakui saat ada aliran kas, jadi saat ada nasabah membayar
akan diakui sebagai pendapatan dan diakui sebagai pengurang
tagihan kepada pembeli kemudian masuk kedalam rekeningnya

PT BPRS Asri Madani Nusantara namun saat nasabah belom

bayar diakui sebagai pendapatan yang masih akan diterima.

Wawancara dipertegas oleh Joni Agus Munajad selaku AO
(Account Officer) melalui pernyataanya:

Untuk pelunasan piutang tergantung dari biaya yang diajukan

dan dari kemampuan nasabah sehingga berapa lama dalam

melunasi itu tergantung dari kemampuan nasabah.

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa keuntungan
atau margin keuntungan diakui sebagai pendapatan menggunakan
metode suku bunga flate-rate yang artinya margin keuntungan yang
dibebankan kepada nasabah yaitu sesuai diawal akad.

Dalam menentukan denda kepada nasabah akibat kelalaian

membayar kewajiban berdasarkan wawancara dengan Sri Yulias

Tiasningsih selaku SDI acounting menyatakan:
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Tidak ada denda untuk nasabah yang lalai dalam membayar

kewajiban, akan tetapi ada prosedur dalam mengingatkan

nasabah untuk membayar kewajibanya.

Wawancara dipertegas oleh Joni Agus Munajad selaku AO
(Account Officer) melalui pernyataanya:

Mengenai denda disini kami tidak menerapkan denda akan tetapi

menggunakan metode pendekatan kekeluargaan, sesuai prosedur

yang telah ditetapkan disini.

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dalam
menangani nasabah yang bermasalah, pihak bank tidak menerapkan

denda, akan tetapi menggunakan pendekatan kekeluargaan sesuai

prosedur yang sudah ada.

. Akuntansi Untuk Pembeli

Untuk mengakui utang murabahah tangguh berdasarkan
wawancara dengan Sri Yulias Tiasningsih selaku SDI acounting
menyatakan:

Diakui sebagai kewajiban segera akan dibayar, masa berlakunya
maksimal 30 hari.

Wawancara dipertegas oleh Joni Agus Munajad selaku AO
(Account Officer) melalui pernyataanya:

Dalam pembayaran akad murabahah disini yaitu setiap bulan
sekali, kalau seberapa lamanya tergantung kesepakatan diawal.

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa untung
mengakui utang akad murabahah dalam periode berjalan yaitu diakui

sebagai kewajiban yang akan dibayar.
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Biaya perolehan dari asset yang diperolen melalui transaksi
murabahah berdasarkan wawancara dengan Sri Yulias Tiasningsih
selaku SDI Accounting menyatakan:

Di PT BPRS Asri MadaniNusantara disini barang yang diajukan

oleh nasabah tidak distok disini, jadi barang yang diajukan oleh

nasabah diwakilkan kepada nasabah untuk membelinya sendiri,
akadnya menggunakan wakalah. Akan tetapi untuk pencatatanya
tetap dicatat sebagai persediaan

Wawancara dipertegas oleh Joni Agus Munajad selaku AO
(Account Officer) melalui pernyataanya:

Mengenai persediaan barang disini tidak ada, karena konsep

murabahah disini menggunakan wakalah sehingga nasabah

membeli sendiri barang yang diinginkanya.

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dalam
mengakui asset murabahah disini dalam pencatatan diakui sebagai
pengakuan asset murabahah akan tetapi barang yang diajukan oleh
nasabah tidak distok disini melainkan diwakalahkan kepada nasabah
untuk membelinya sendiri.

Untuk mengakui beban murabahah tangguh berdasarkan
wawancara dengan Sri Yulias Tiasningsih selaku SDI Accounting
menyatakan:

Kalau kita pakai wakalah beban kerugian tersebut tidak ada

namun dicatat sebagai beban kerugian murabahah, disini

kebanyakan membeli sepeda motor atau elektronik dan itu
diwakalahkan kepada nasabah untuk membelinya langsung ke
toko. Jadi jarang ada beban kerugian.

Wawancara dipertegas oleh Joni Agus Munajad selaku AO

(Account Officer) melalui pernyataanya:
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Kalau disini kita memakai wakalah jadi mengenai kerugian itu
tidak ada karena nasabah membelinya sendiri ke toko.

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa mengenai
beban murabahah tangguh itu tidak ada karena di BPRS Asri Madani
Nusantara memakai wakalah sehingga nasabah membeli sendiri
barangnya ke toko.

Dalam mengakui diskon pembelian berdasarkan wawancara
dengan Sri Yulias Tiasningsih selaku SDI Accounting menyatakan:

Kalau mengenai diskon itu murni milik nasabah, karena kami

tidak terlibat langsung dalam transaksi pembelian barang.

Sehingga kalaupun diskon yang diterima oleh nasabah dari toko,

kami tidak mengetahuinya.

Wawancara dipertegas oleh Joni Agus Munajad selaku AO

(Account Officer) melalui pernyataanya:

Kalau diskon mengenai pembelian barang itu murni milik
nasabah, karena nasabah membeli sendiri barangnya.

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dalam
pengakuan diskon pembelian barang pihak BPRS tidak terlibat
langsung dalam transaksinya karena nasabah membeli sendiri barang
yang diinginkanya ke toko.

Dalam pengakuan denda berdasarkan wawancara dengan Sri
Yulias Tiasningsih selaku SDI Accounting menyatakan:

Disini  tidak memberlakukan denda, walaupun denda
diperbolehkan di PSAK 102.

Wawancara dipertegas oleh Joni Agus Munajad selaku AO

(Account Officer) melalui pernyataanya:
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Disini konsepnya tidak memberlakukan denda, akan tetapi terus
memantau nasabah dan mengingatkan nasabah kalau sudah jatuh
tempo.

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa di BPRS Asri
Madani Nusantara tidak memberlakukan denda, akan tetapi bank
memantau nasabah terus menerus dan mengingatkan kalaupun sudah
jatuh tempo.

Dalam pengakuan potongan uang muka akibat pembeli batal
membeli barang berdasarkan wawancara dengan Sri Yulias Tiasningsih
selaku SDI Accounting menyatakan:

Untuk kasus seperti itu belom pernah terjadi, namun apabila

terjadi maka semua keputusan ada ditangan direksi yang

memberikan keputusan, namun pastinya nasabah tetap harus
membayar margin karena itu terjadi setelah akad.

Wawancara dipertegas oleh Joni Agus Munajad selaku AO
(Account Officer) melalui pernyataanya:

Kalau ada nasabah yang membatalkan akad itu nanti keputusan

direksi, namun nasabah tetap harus membayar biaya kerugian

karena telah melakukan akad.

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa mengenai
potongan uang muka akibat nasabah membatalkan pembelian barang

itu murni keputusan direksi, namun nasabah tetap wajib membayar

biaya kerugian karena telah melakukan akad.
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C. PEMBAHASAN TEMUAN
1. Penerapan Transaksi Murabahah di BPRS Asri Madani Nusantara
Jember.

Akuntansi murabahah merupakan transaksi penjualan barang
dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan yang disepakati oleh
penjual dan pembeli. Dalam akuntansi murabahah penjual secara jelas
memberitahu kepada pembeli berapa harga pokok barang tersebut dan
berapa besar keuntungan yang diinginkanya. Pembeli dan penjual dapat
melakukan tawar menawar atas besaran margin keuntungan sehingga
akhirnya diperoleh kesepakatan*

Murabahah hakikatnya jual beli, dimana masing-masing yang
terlibat dalam transaksi jual beli membuat suatu kesepakatan yang
kemudian kesepakatan ini dalam istilah lembaga keuangan syariah
dituangkan dalam nota akad.”® Di PT BPRS Asri Madani Nusantara
pembelian barang menggunakan wakalah sehingga nasabah membeli
sendiri barang yang diinginkanya ke toko dan dalam mengakui margin

keuntungan ditentukan oleh pihak BPRS.*

*2 Sri Nurhayati dan Wasilah. Akuntansi Syariah Di Indonesia. (Jakarta selatan, Salemba Enpat,
2015),174.

* Parno, Tikawati. "Analisis Penerapan PSAK 102 Untuk Pembiayaan Murabahah Pada KPN
IAIN Samarinda”, El-Jizya Jurnal Ekonomi Islam (Islam Economics Journal). Vol. 4, No. 2
(Desember,2016),290.

* Joni Agus Munajad. Wawancara. 15 Mei 2021.
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Tabel 4. 2 Penerapan murabahah dengan pesanan.

PSAK 102 BPRS Asri Perlakuan
Sesuai PSAK Tidak Sesuai
102
Murabahah Menggunakan
dapat dilakukan | akad murabahah
menggunakan dengan wakalah v
pesanan atau
tanpa pesanan

Sumber: Data diolah

Dalam PSAK 102 Murabahah berdasarkan pesanan dapat bersifat
mengikat atau tidak mengikat pembeli untuk membeli barang yang
dipesannya. Dalam murabahah pesanan mengikat pembeli tidak dapat
membatalkan pesanannya.” Hal ini berbeda dengan yang diterapkan di
BPRS Asri Madani Nusantara Jember mengenai akad murabahah yang
diterapkan disini tidak menerapkan murabahah dengan pesanan atau
murabahah tanpa pesanan akan tetapi diwakalahkan kepada pembeli untuk
membeli sendiri barangnya.

Tabel 4.3 Penerapan murabahah dengan pesanan atau tanpa pesanan.

PSAK 102 BPRS Asri Perlakuan

Sesuai PSAK Tidak Sesuai
102

Murabahah Mengenai akad
berdasarkan murabahah yang
pesanan  dapat | diterapkan disini
bersifat tidak

mengikat  atau | menerapkan
tidak mengikat | murabahah
pembeli  untuk | dengan pesanan

** 1Al Global, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan PSAK-102, http://iaiglobal.or.id/v03/
standar-akuntansi-keuangan/pernyataan-sas-65-psak-102-akuntansi-murabahah (04  Februari
2021),6.
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membeli barang
yang
dipesannya.
Dalam
murabahah
pesanan
mengikat
pembeli  tidak
dapat
membatalkan
pesanannya.

atau murabahah
tanpa  pesanan
akan tetapi
diwakalahkan
kepada pembeli
untuk  membeli
sendiri
barangnya.

Sumber: Data diolah

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa di BPRS tidak

menerapkan akad murabahah dengan pesanan mengikat atau tidak

mengikat karena menggunakan wakalah sehingga apabila nasabah sudah

melakukan akad murabahah nasabah harus mengikuti SOP yang sudah

berlaku.

Dalam PSAK 102 Pembayaran murabahah dapat dilakukan secara

tunai atau tangguh. Pembayaran tangguh adalah pembayaran yang

dilakukan tidak pada saat barang diserahkan kepada pembeli, tetapi

pembayaran dilakukan secara angsuran atau sekaligus pada waktu tertentu.

Hal ini sesuai dengan PSAK 102 yaitu nasabah dapat melakukan

pembayaran murabahah secara tunai atau angsuran dalam waktu yang

berbeda.
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Tabel 4. 4 Penerapan pembayaran akad murabahah.

PSAK 102 BPRS Asri Perlakuan
Sesuai PSAK Tidak Sesuai
102
Pembayaran Nasabah dapat
murabahah melakukan

dapat dilakukan | pembayaran

secara tunai atau | murabahah v
tangguh. secara tunai atau

angsuran dalam

waktu yang

berbeda.

Sumber: Data diolah

Dalam PSAK 102 Akad murabahah memperkenankan penawaran
harga yang berbeda untuk cara pembayaran yang berbeda sebelum akad
murabahah dilakukan. Namun jika akad tersebut telah disepakati, maka
hanya ada satu harga yang digunakan yaitu harga dalam akad. Hal ini
berbeda dengan yang diterapkan di BPRS Asri Madani Nusantara Jember.
Sebab dalam pengajuan akad murabahah dalam penawaran harga di BPRS
Asri Madani Nusantara Jember tidak menerapkan penawaran harga yang
berbeda karena disini menggunakan metode wakalah, jadi nasabah yang
ingin membeli barang mengutarakan harga barang yang akan dibeli
kemudian nasabah memberikan urbun atau uang muka dari harga tersebut
kemudian BPRS memberikan biaya berupa uang seharga barang yang

diajukan nasabah.
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Tabel 4. 5Penerapan harga dalam akad murabahah

PSAK 102 BPRS Asri Perlakuan

Sesuai PSAK Tidak Sesuai
102

Akad murabahah | Harga
memperkenankan | ditentukan oleh
penawaran harga | pihak BPRS
yang berbeda

Sumber: Data diolah

Dalam PSAK 102 Diskon atas pembelian barang yang diterima
oleh penjual setelah akad murabahah disepakati diperlakukan sesuai
dengan kesepakatan dalam akad tersebut. Jika tidak diatur dalam akad,
maka diskon tersebut menjadi hak pembeli hal ini berbeda dengan yang
diterapkan di BPRS Asri Madani Nusantara Jember dalam diskon akad
murabahah disini, jika nasabah mendapatkan diskon dari toko itu murni
menjadi milik nasabah, karena kami hanya memberikan biaya kepada
pembeli kemudian pembeli membeli sendiri barang yang diinginkanya.

Tabel 4. 6 Penerapan diskon pembelian

PSAK 102 BPRS Asri Perlakuan
Sesuai PSAK 102 Tidak Sesuai
Diskon atas Di BPRS Asri
pembelian menggunakan
v
barang yang wakalah
diterima oleh sehingga

penjual setelah mengenai
akad murabahah | diskon

disepakati pembelian itu
diperlakukan murni - menjadi
sesuai dengan milik nasabah.
kesepakatan

dalam akad

tersebut.

Sumber: Data diolah.
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Penjual dapat meminta pembeli menyediakan agunan atas piutang
murabahah antara lain dalam bentuk barang yang telah dibeli dari penjual
dan/atau aset lain. Hal ini sesuai dengan yang diterapkan di BPRS Asri
Madani Nusantara Jember, agunan yang diterapkan BPRS Asri Madani
Nusantara Jember yaitu barang yang digunakan sebagai agunan memiliki
nilai sebesar 30% dari barang yang diajukan.

Tabel 4. 7 Penerapan agunan akad murabahah

PSAK 102 BPRS Asri Perlakuan
Sesuai PSAK Tidak Sesuai

102

Penjual dapat Agunan  yang

meminta diterapkan

pembeli BPRS Asri

menyediakan Madani 7

agunan atas Nusantara

piutang Jember yaitu

murabahabh, barang yang

antara lain, digunakan

dalam bentuk sebagai agunan

barang yang memiliki  nilai

telah dibeli dari | sebesar 30% dari

penjual dan/atau | barang yang

aset lain. diajukan.

Sumber: Data diolah.

Dalam PSAK 102 Penjual dapat meminta uang muka (hamish
jiddiyah) kepada pembeli sebagai bukti komitmen pembelian sebelum
akad disepakati. Jika akad murabahah batal, maka uang muka tersebut
dikembalikan kepada pembeli setelah dikurangi biaya riil yang
dikeluarkan oleh penjual. Jika uang muka lebih kecil daripada biaya riil

yang dikeluarkan oleh penjual, maka penjual dapat meminta ganti rugi
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kepada pembeli. Hal ini sesuai dengan yang diterapkan di BPRS Asri
Madani Nusantara Jember, mengenai uang muka di BPRS Asri
menyebutnya urbun, akan tetapi dalam menerapkan urbun disini sesuai
dengan konsep uang muka dalam hamish jiddiyah yaitu perbedaan dari
keduanya adalah sebagai berikut: Konsep hamish jiddiyah berbeda dengan
urbun. Dalam hamish jiddiyah uang muka diterima sebelum terjadi akad
murabahah. Apabila terjadi pembatalan, maka uang muka dikembalikan
kepada pembeli setelah dikurangi kerugian yang ditanggung oleh penjual
akibat pembatalan tersebut. Sementara dalam urbun, uang muka diterima
setelah terjadi akad murabahah, apabila terjadi pembatalan, maka uang
muka tersebut menjadi hangus dan tidak dikembalikan ke pembeli.

Tabel 4.8 Penerapan urbun (uang muka)

PSAK 102 BPRS Asri Perlakuan

Sesuai PSAK Tidak Sesuai
102

Penjual dapat Di BRS Asri
meminta uang menerapkan
muka (Hamish konsep  urbun

Jiddiyah) akan tetapi A
kepada pembeli | penerapanya

sebagai bukti sesuai  dengan
komitmen konsep hamish
pembelian jiddiyah

sebelum akad

disepakati.

Sumber: Data diolah.
Dalam PSAK 102 Jika pembeli tidak dapat menyelesaikan piutang
murabahah sesuai dengan yang diperjanjikan, maka penjual dapat

mengenakan denda, kecuali jika dapat dibuktikan bahwa pembeli tidak
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atau belum mampu melunasi disebabkan oleh force-majeur. Denda
tersebut didasarkan pada pendekatan za ’zir yaitu untuk membuat pembeli
lebih disiplin terhadap kewajibannya. Besarnya denda sesuai dengan yang
diperjanjikan dalam akad dan denda yang diterima oleh penjual
diperuntukkan sebagai dana kebajikan. Hal ini berbeda dengan yang
diterapkan di BPRS Asri Madani Nusantara Jember karena tidak
menerapkan denda karena di BPRS Asri menggunakan metode pendekatan
kekeluargaan yaitu mengingatkan kepada nasabah seandainya nasabah
telat dalam membayar namun apabila nasabah masih juga belum
membayar bank mengeluarkan surat peringatan (SP) 1 kemudian SP 2 dan
terakhir SP 3 jika belum juga membayar maka bank bekerja sama dengan

badan lelang negara untuk menjual barang jaminan yang diberikan oleh

nasabah.
Tabel 4.9 Penerapan denda
PSAK 102 BPRS Asri Perlakuan
Sesuai PSAK Tidak Sesuai
102
Boleh Tidak
menerapkan menerapkan
denda. denda v

Sumber: Data diolah.

Dalam PSAK 102 Penjual dapat memberikan potongan pada saat
terjadi pelunasan piutang murabahah atau memberikan potongan atas
piutang murabahah yang belum dilunasi. Hal ini sesuai dengan yang
diterapkan di BPRS Asri Madani Nusantara Jember dalam memberikan

potongan pada saat terjadi pelunasan, akan tetapi dalam memberikan
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potongan pelunasan piutang itu murni kebijakan bank sehingga tidak bisa

dijadikan patokan.

Tabel 4.10Penerapan potongan pelunasan piutang

PSAK 102 BPRS Asri Perlakuan
Sesuai PSAK Tidak Sesuai
102
Penjual dapat Di BRS Asri
memberikan memberikan
potongan kepada | potongan kepada %

pembeli.

pembeli
tergantung
kepada
kebijakan bank.

Sumber: Data diolah

Madani Nusantara Jember.

. Penerapan PSAK 102 tentang Akuntansi Murabahah di BPRS Asri

Ruang lingkup PSAK 102 mencakup penjual dan pembeli dalam

transaksi murabahah yaitu lembaga keuangan syariah dan koperasi syariah

yang melakukan transaksi murabahah baik sebagai penjual atau pembeli

dan pihak-pihak yang melakukan transaksi murabahah dengan lembaga

keuangan syariah atau koperasi syariah. Standar Akuntansi Keuangan

(SAK) Syariah secara umum mengatur transaksi (transaction-based)

berbasis akad syariah, bukan entitas yang melakukan transaksi (entity-

based). Dengan pertimbangan tersebut, Dewan Standar Akuntansi Syariah

(DSAS) 1Al memutuskan ruang lingkup PSAK 102 (2019) meliputi
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seluruh entitas yang melakukan transaksi murabahah baik sebagai penjual
maupun sebagai pembeli.*

Akuntansi untuk penjual

Dalam PSAK 102 pada saat perolehan, persediaan murabahah
diukur pada biaya perolehan hal ini sesuai dengan yang diterapkan di
BPRS Asri Madani Nusantara Jember bahwa biaya perolehan asset diakui
sebagai biaya perolehan.

Tabel 4.11 Jurnal pengakuan biaya perolehan

Akun Debet Kredit

Biaya perolehan XXX
kas XXX

Sumber: Data sekunder, dokumentasi
Dalam PSAK 102 diskon pembelian persediaan murabahah yang
terjadi setelah akad murabahah diakui sebagai:

(@) Liabilitas kepada pembeli, jika diskon tersebut merupakan hak
pembeli sesuai yang diperjanjikan dalam akad murabahah atau jika
tidak diperjanjikan dalam akad murabahah.

(b) Penghasilan periode berjalan, jika diskon tersebut merupakan hak
penjual sesuai yang diperjanjikan dalam akad.

Hal ini berbeda dengan yang diterapkan di BPRS Asri Madani

Nusantara Jember karena di BPRS Asri Madani Nusantara Jember tidak

menerapkan persediaan dalam akad murabahahnya.

** 1Al Global, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan PSAK-102, http://iaiglobal.or.id/v03/
standar-akuntansi-keuangan/pernyataan-sas-65-psak-102-akuntansi-murabahah (04  Februari
2021),9



http://iaiglobal.or.id/v03/

91

Tabel 4.12 Penerapan pengakuan diskon (akuntansi untuk penjual)

PSAK 102 BPRS Asri Perlakuan
Sesuai PSAK Tidak Sesuai
102
Diskon sesuali Menggunakan
dengan akad. wakalah

sehingga diskon
menjadi  milik
nasabah.

Sumber: Data diolah.

Dalam PSAK 102 pada saat akad murabahabh, piutang murabahah
diakui sebesar jumlah tagihan kepada pembeli. Hal ini sesuai dengan
yang diterapkan di BPRS Asri Madani Nusantara Jember bahwa Untuk
melihat keuntungan dalam akad murabahah itu dilihat dari jumlah
keuntungan dari setiap pembiayaan yang dibayarkan nasabah setiap
bulanya sehingga ketemu berapa keuntungan nasabah dan berapa uang
yang dikeluarkan bank. Dalam jurnal piutang murabahah = harga +
margin keuntungan.

Tabel 4.13Jurnal pengakuan piutang murabahah

Akun Debet Kredit
Piutang XXX
Marjin keuntungan XXX
kas XXX

Sumber: Data sekunder, dokumentasi

Dalam PSAK 102 denda yang diterima dari pembeli diakui
sebagai liabilitas hal ini berbeda dengan yang diterapkan di BPRS Asri
Madani Nusantara Jember karena di BPRS Asri Madani Nusantara

Jember tidak menerapkan denda.




Tabel 4.14 Penerapan pengakuan denda
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PSAK 102 BPRS Asri Perlakuan
Sesuai PSAK Tidak Sesuai
102
Denda yang Tidak
diterima dari menerapkan
pembeli diakui denda. v
sebagai liabilitas

Sumber: Data diolah.

Akuntansi Untuk Pembeli

Dalam PSAK 102 utang yang timbul dari transaksi murabahah

tangguh diakui sebagai utang murabahah sebesar jumlah yang wajib

dibayarkan. Hal ini sesuai dengan yang diterapkan di BPRS Asri Madani

Nusantara Jember, utang murabahah diakui sebagai kewajiban segera

akan dibayar, masa berlakunya maksimal 30 hari.

Tabel 4.15 Jurnal pengakuan utang murabahah

Akun Debet Kredit
Utang murabahah XXX
Marjin keuntungan XXX
kas XXX

Sumber: Data sekunder, dokumentasi

Dalam PSAK 102 biaya perolehan dari aset yang diperoleh

melalui transaksi murabahah diukur pada:

1. Harga beli ditambah biaya transaksi, jika murabahah secara tunai;

2. Biaya perolehan tunai, jika melalui murabahah tangguh. Selisih

antara harga beli dan biaya transaksi dengan biaya perolehan tunai

diakui sebagai beban murabahah tangguhan.
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Hal ini sesuai dengan yang diterapkan di BPRS Asri Madani

Nusantara Jember karena dalam transaksinya di PT BPRS Asri Madani

Nusantara disini barang yang diajukan oleh nasabah tidak distok disini,

jadi barang yang diajukan oleh nasabah diwakilkan kepada nasabah

untuk membelinya sendiri, akadnya menggunakan wakalah. Akan tetapi

untuk pencatatanya tetap dicatat sebagai persediaan.

Tabel 4.16 Jurnal pengakuan biaya transaksi tunai

Akun Debet Kredit
Piutang XXX
Biaya transaksi XXX
kas XXX

Sumber: Data sekunder, dokumentasi

Jika murabahah dibayar secara tangguh jurnalnya sebagai

berikut:

Tabel 4.17 Jurnal pengakuan biaya transaksi tangguh

Akun Debet Kredit
Piutang XXX
Uang muka XXX
Pendapatan tangguh XXX
Persediaan XXX

Sumber: Data sekunder, dokumentasi

Dalam PSAK 102 beban murabahah tangguhan diamortisasi

secara proporsional selama masa akad. Hal ini berbeda dengan yang

diterapkan di BPRS Asri Madani Nusantara Jember karena murabahah di

BPRS Asri Madani Nusantara Jember memakai wakalah, beban kerugian

tersebut tidak ada. Disini kebanyakan membeli sepeda motor atau
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elektronik dan itu diwakalahkan kepada nasabah untuk membelinya

langsung ke toko jadi tidak ada beban kerugian.

Tabel 4.18 Penerapan pengakuan beban murabahah tangguh

PSAK 102 BPRS Asri Perlakuan
Sesuai PSAK Tidak Sesuai
102
Beban Tidak ada beban
murabahah murabahah
tangguhan tangguh. v
diamortisasi
selama masa
akad

Sumber: Data diolah

Dalam PSAK 102 diskon pembelian yang diterima setelah akad

murabahah, potongan pelunasan, dan potongan utang murabahah diakui

sebagai pengurang beban murabahah tangguhan. Hal ini berbeda dengan

yang diterapkan di BPRS Asri Madani Nusantara Jember dalam

pengakuan diskon pembelian. Diskon pembelian itu murni milik nasabah,

karena kami tidak terlibat langsung dalam transaksi pembelian barang.

Sehingga kalaupun diskon yang diterima oleh nasabah dari toko, kami

tidak mengetahuinya sehinga bank tidak melakukan pencatatan mengenai

itu.

Tabel 4.19 Penerapan pengakuan diskon (akuntansi untuk pembeli)

PSAK 102 BPRS Asri Perlakuan
Sesuai PSAK 102 | Tidak Sesuai
Diskon sesuai Menggunakan
dengan akad. akad wakalah ,

sehingga diskon
menjadi  milik
nasabah.

Sumber: Data diolah.
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Dalam PSAK 102 denda yang dibayarkan kepada penjual diakui

sebagai beban. Hal ini berbeda dengan yang diterapkan di BPRS Asri

Madani Nusantara Jember karena tidak memberlakukan denda, walaupun

denda diperbolehkan di PSAK 102.

Tabel 4.20 Penerapan pengakuan denda

PSAK 102 BPRS Asri Perlakuan
Sesuai PSAK Tidak Sesuai
102
Denda yang Tidak
diterima dari menerapkan
pembeli diakui denda. v

sebagai liabilitas

Sumber: data diolah.

Dalam PSAK 102 potongan uang muka akibat pembeli batal

membeli barang diakui sebagai beban hal ini berbeda dengan yang

diterapkan di BPRS Asri Madani Nusantara Jember, untuk kasus seperti

itu belom pernah terjadi, namun apabila terjadi maka semua keputusan

tergantung pada direksi yang memberikan keputusan, namun pastinya

nasabah tetap harus membayar biaya kerugian karena itu terjadi setelah

akad.




BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan yaitu mengenai penerapan akuntansi

murabahah dengan PSAK 102 pada BPRS Asri Madani Nusantara Jember

dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1.

Di BPRS Asri Madani Nusantara Jember dalam menerapkan akad
murabahah dengan menggunakan wakalah yaitu nasabah membeli sendiri
barang yang ingin dibelinya ke toko. Hal ini berbeda dengan PSAK 102
dan juga tidak sesuai dengan Ba'i Al-Murabahah.

Dalam PSAK 102 pengakuan piutang murabahah disajikan sebesar
perolehan yang dapat direalisasikan, penyajian margin murabahah
tangguh disajikan sebagai pengurang piutang murabahah dan beban
murabahah tangguhan disajikan sebagai pengurang utang murabahabh.
Biaya perolehan dari akad murabahah diakui sebagai asset. Pembeli
mengungkapkan hal-hal yang terkait dengan transaksi murabahah, tetapi
tidak terbatas pada: nilai tunai asset yang diperoleh dari transaksi
murabahah dan Jangka waktu murabahah tangguh yang pengungkapanya
sesuai dengan PSAK 101. Hal tersebut sesuai dengan yang diterapkan di

BPRS Asri Madani Nusantara.

96
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B. SARAN
Dari kesimpulan yang sudah dipaparkan diatas, sehingga saya sebagai
penulis ingin menyampaikan beberapa saran yang mungkin dapat menjadi
bahan pertimbangan.

1. Dalam mengatur ketentuan pengakuan, pengukuran, penyajian dan
pengungkapan sesuai dengan PSAK 102, tetap dipertahankan supaya
pencatatan tertata sesuai dengan pernyataan standart akuntansi keuangan
yang diterbitkan oleh IAl.

2. Dalam menangani nasabah yang bermasalah pihak bank sebaiknya
memberikan denda sehingga memberikan efek jera kepada nasabah yang
terdapati tidak menaati peraturan.

3. Dalam memberikan pembiayaan pihak BPRS mengurangi pembiayaan
yang diwakalahkan kepada nasabah, setidaknya memakai akad murabahah
dengan pesanan sehingga mengurangi resiko nasabah menyalahgunakan

pembiayaan yang diberikan oleh pihak BPRS.
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JURNAL KEGIATAN PENELITIAN
LOKASI BPRS ASRI MADANI NUSANTARA JEMBER

No. TANGGAL JURNAL KEGIATAN
1. | 16 Februari 2021 | Menyerahkan surat izin penelitian

2. 30 Maret 2021 Diterima penelitian

3. 05 April 2021 Wawancara dengan bendahara

4, 05 April 2021 Wawancara dengan Customer Service
5. 15 April 2021 Wawancara dengan bagian marketing
6. 15 Agustus 2021 | Menyerahkan surat selesai penelitian

7. 15 Agustus 2021 | Mengambil surat selesai penelitian
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PT. BPRS ASRI MADANI NUSANTARA JEMBER

STRUKTUR NERACA
Sunday, December 31, 2020
Dengan angka pembanding Per 31 Desember 2019 (Audited)

31 Desember 2020 31 Desember 2019

(dalam rupiah) (dalam rupiah)

ASET

ASET LANCAR

Kas

Giro pada Bank Lain
Penempatan pada Bank Lain
Persediaan Emas

Piutang Murabahah

ljarah
Pembiayaan Mudharabah

== I = T o B A L R

9 Pembiayaan Musyarakah

10 Rahn

11 Qard

12 Persediaan yang Diperoleh untuk ljarah
13 Penyisihan Penghapusan Aset Produktif
14  Persediaan

15 Pendapatan Rupa-Rupa Bagian

16 Pendapatan Yang Masih Harus Diterima
17 Uang Muka Biaya

18 Beban Dibayar Dimuka

20 Pendapatan Sewa yang Akan Diterima
ASET TETAP

18 AsetTetap
19  Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

TOTAL ASET

Margin Piutang Murabahah Ditangguhkan

18.5866.631.500
5.057.281.754
158.466.199.831
2.5875.000
679.010.752.026

(252.125.572.082)

13.434.931.225

1.917.717.789

5.134.688.000
49.149.864.793
45.787.296.529
19.365.480.000
(4.760.316.786)

19.892.1158.600
10.158.396.451
107.612.621.861
63.070.000
574224 774 657

(205.622.265.772)

0
3.021.372.683
7.391.690.772

39.980.771.009
9.832.372.559

(3.765.352.145)

110.641.062 343.118.604
1.098.889.025 492.619.630
6.749.959 478 6.115.752.095
2592516216  33.410.849.999
8.580.434.480 6.507.407.436

241.303.502

758.683.773.343  609.859.318.470
15.141.308.162  12.785.955.450
(8.155.381.705)  (6.664.369.901)
6.985.926.457 6.121.585.549
765.669.699.799  615.980.904.019




PT. BPRS ASRI MADANI NUSANTARA JEMBER

STRUKTUR NERACA
Sunday, December 31, 2020

Dengan angka pembanding Per 31 Desember 2019 (Audited)
31 Desember 2020 31 Desember 2019

(dalam rupiah)

KEWAJIBAN, INVESTASI TIDAK TERIKAT & EKUITAS

KEWAJIBAN

Kewajiban Segera

Bagi Hasil Yang BEelum Dibagikan
Dana Wadiah

Pembiayaan dari bank lain
Pembiayaan dari pihak lain
Hutang Pajak

Kewajiban Lainnya

Lo e B B S

Jumlah Kewajiban
INVESTASITIDAK TERIKAT
1 Tabungan Qurban
2 Tabungan Hari Raya
3 Deposito

Jumilah Investasi Tidak Terikat
EKUITAS
1 Modal Disetor
2 Saldo Laba/ Rugi

a. Cadangan

b. Laba (Rugi) Tahun Berjalan

Jumlah Ekuitas

TOTAL KEWAJIBAN, INVESTASITIDAK
TERIKAT & EKUITAS

1.261.006.569
109.625.050
134.307.481.616
181.993.836.894
2222 212.000
1.133.432.009

(dalam rupiah)

1.005.540.216
803.908.090
95.981.903.447
147.267.517.155
6.611.102.000
1.354.230.006

6.445.138.364 5.344.729.585
327.475.737.501 260.368.930.500
T752.757.430 645.730.213
754.355.9590 459.795.299
305.756.016.895 237.141.895.520
307.263.130.315 238.247.421.032
43.305.000.000 63.305.000.000
21.420.777.841 18.342.054.567
12.638.774 647 12.007.452.595
117.364.552.488 113.654.507.165
615.980.904.019 518.968.360.587




PT. BPRS ASRI MADANI NUSANTARA JEMBER

STRUKTUR LAPORAN LABA RUGI
Sunday, December 31, 2020

Dengan angka pembanding Per 31 Desember 2019 {Audited)
31 Desember 2020
[dalam rupiah)

PENDAPATAN OPERASIUTAMA
Pendapatan Murabahah
Perdapatan Mudharabhah
Perdapatan Musyarakah
PENDAPATAN OPERASIUTAMA

Provisi dan Komisi Pembiayaan

Pendapatan Bagi Hasil dari Bank Lain
Pendapatan Operasional Lainnya - Administrasi
Pendapatan Operasional Lainnya - Lainmya
Pendapatan Lainmya

TOTAL PENDAPATAN OPERASI

BEEBAN OPERASI
Beban Bagi Hasil Tabungan
Beban Bagi Hasil Deposiio
Beban Bagi Hasil Pinjaman Diterima

TOTAL BEBAN OPERASI

BEEEAN OPERASI LAINNYA
Beban Gaji & Personalia
Beban Personalian Lainnya
Beban Penddikan dan Latihan
Beban Penyisihan Penghapusan Aset Produktif
Beban Pamyusutan Asel Telap
Beban Sewa
Beban Promosi
Beban Administrasi dan Limum
Beban Lainrya

TOTAL BEEEAN OPERASILAINNYA
LABA OPERASIONAL

PENDAPATAN NON OPERAS|

BEBAN NON OPERAS| -/-

LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK
BEBAN PAJAK -&

JUMLAH LABA RUGI

31 Desember 2019

T3T41.311 235
556,527 7048
1,268,437 037

1.618.223.181
T.881.068 936
228132 TET
98.630.103
48470 807

85.560.811.784

1.653.478.165
19,556,913 ,130
19,506,322 550

40.806.713.954

12,065,649 434
1,336,190 441
STE.619.9356
1,110,204 7889
1.839.976 580
1.321.755.335
1.654.030 496
8.918.318073
1,125,708 375

29.950.454.459
14.803.643.382
435, 740127
TH0.015.789

14.489.367.720
4.174.977 250

10.314.380.470

(dalam rupiah)

64840900 875
516,062,608
55812758

1.546 441,739
64584 276,305
476 049 655
153 .833.952
739,609,739

75.624.187.921

1.765.551.410
16,130 517 537
15,176 962,925

33.073.031.872

9703312741
1.6TE 453,198
415060 545
232 590,051
1.564 7T47.118
77 2668 056
1692 651,450
B.640,130.685
0

24.913.524.057
17.637.631.992
210,108,498
448.781.843

17.397.958.647
4.758.184.000

12.638.77 4.647



LAPORAN ARUS KAS
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR PADATANGGAL 31 DESEMBER 2020
Dengan angka pembanding Per 31 Desember 2019 (Audited)

31 Desember 2020 31 Desembar 2018

RUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN

Maodal Disator
Pembagian Cadangan

Kas Barsih Diparokeh (Digunakan untuk) Kegiatan Pendanaan

KEMNAIK AN BERSIH KAS DAN SETARA KAS
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN

(dalam nupiah) {dalkam rupkah)
ARUS KAS DARIAKTIVITAS OPERASI
Laba (Rugl) Bersih 10,394,390 470 12E36.774.647
Penvesualan untuk merekonsiliasi laba (rugi) bersih ke kas
bersih yang dihasilkan dan aktivitas operasi ;
Beban Penyusutan Aset Tetap 14£1.011.805 1864747117
Penyisihan Penghapusan Aset Produktf 94 954 641 (506 .321.602)
Perubahan Aset dan Kewajiban Operasi
Penempatan di Bank lain (50,655 577.970) (9951 BT5.338)
Parsadiaan Emas €0.195,000 {53.070.000)
Fiutang Murabahah {104, TES OTT . 339) (76430994 TES)
M argin Piutang Murabahah Ditangguhkan 46 503,306,310 30.768.650.680
ljarah {13,434 931 225)
Fembiayaan Mudharabah 1103654, 604 1037500673
Fembiayaan Musyarakah 2287002772 (438 546.202)
Rahn 19,160,093 784) {11.842.411.069)
Qard (35054 923 .970) TE3.568.343
Persediaan yang Diperaleh Untuk ljarah (19,365 4580,000)
Parsediaan 232 ATT.542 {38.007,384)
Pendapatan Rupa-Rupa Bagian (606 260.305) {113.388.008)
Fendapatan yang Masih Harus Diterma (654 207 .383) {1,134 530 87T)
Uang Muka Biaya 30818335763 (14.991,381,354)
Biaya Dibayar Dimuka {2.073.027 044) (2,932,792 350)
Pajak Dibayar Dimuka - 43,971,930
FPendapatan Sewa yang Akan Diterima {241.303.502)
Kewajiban Segera 255,466,353 B0.5603.030
BagiHasi Yang Belum Dibagikan (694 280.040) (335.305.749)
Dana W adiah 3B.325578.169 13.163.042
Fembiayaan dar Bank Lain 34.T26.321.7389 13015.802.710
FPembiayaan dar Pihak Lain {6,358 800 000)
Hutang Pajak (220.797.997) 756,812,461
Kewajiban Lainnya 1185408 778 {1.631.336.864)
Tabungan Qurban ACT 02T .27 170,366,445
Tabungan Hari Raya 224 560,691 459,795,200
De posito G68.614.121.375 B0 EJ2 TFOT.TAS
Kas Bersih Diperaleh (Digunakan untuk) Kegistan Operasi {7.022.938.111) 21,544,902 450
RUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Paralehan Asel Tetap (2,355,352 712) {2.313.064 D0G)
Kas Bersih Diperaleh (Digunakan untuk) Kegiatan Investasi (2,355,352 712) {2.313.064.006)

12.6€5.000.000
{9.443.110.975)

{(8.928.720.324)

3.2E51.888.025

{(8.928.720.324)

{6126 401,787)
30.050.515.051

10.203.198.120
19,74 7.315.9352

23 024,113,254

30 .050.515.051




Pertanyaan
Untuk Bagian : Customer Service
1. Produk dan layanan apa saja yang ditawarkan PT BPRS Asri Madani
Nusantara Jember?

Ada banyak mas, ada pendanaan, meliputi tabah asri itu mengaplikasikan
prinsip mudharabah, ada tabis asri, itu tabungan siswa sd sampai sma, jadi
disini siswa kalau mau menabung disini ada tabunganya sendiri kemudian
ada tabungan qurban, ada derabah asri, itu hampir sama dengan
murabahah hanya saja pemilik modal di kenakan margin yang lebih besar
dari tabungan dan hanya bisa di Tarik sesuai jangka waktu yang
disepakati.kemudian ada simpanan asri. Kalau mengenai deposito disini
ada Deposito 1 bulan, Deposito 2 bulan, Deposito 3 bulan, Deposito 6
bulan, Deposito 12 bulan, kemudian untuk pembiayaan ada mudharabab,
murabahah, ada al ijarah dan multijasa, kalau jasa itu da wakalah, al gardh
dan pinjaman kebajikan.

2. Apa saja persyaratan legalitas dan syarat penyaluran dana dalam
pembiayaan murabahah di PT BPRS Asri Madani Nusantara Jember?
Pertama-tama nasabah yang akan melakukan akad murabahah harus
memenuhi beberapa prasyarat yang sudah di tentukan oleh perusahaan
antara lain nasabah harus menyetorkan KTP, KK, Surat Nikah (jika sudah
menikah), slip gaji (jika dia karyawan),

3. Bagaimana mekanisme prosedur pengajuan pembiayaan murabahah di PT
BPRS Asri Madani Nusantara Jember?

Jadi setelah berkas-berkas persyaratan administratif terpenuhi selanjutnya
form-form tersebut diserahkan ke baigan administrasi tujuannya bahwa
nasabah sudah melengkapi berkas — berkas tadi dan nasabah di beri bukti
penyerahan berkas oleh bagian administrasi, setelah itu diserahkan ke
kabag.

4. Beban biaya apa saja yang harus ditanggung nasabah / pembeli saat

memperoleh pembiayaan murabahah?



Beban yang harus di tanggung oleh nasabah selain nasabah harus
memenuhi persyaratan administratif (meliputi KTP, KK, Surat Nikah, slip
gaji dan lain-lain) nasabah juga menanggung biaya administratif, biaya
asuransi (untuk mengcover seandainya nanti nasabah meninggal dunia di
pertengahan pembiayaan)

Berapa lama jangka waktu yang ditentukan pihak PT BPRS Asri Madani
Nusantara Jember dalam pembiayaan murabahah?

Dalam memberikan jangka waktu disini sesuai dengan kemampuan
nasabah, Retirement capacity dari nasabah di lihat dari neraca dan rugi
laba, itu nanti ketahuan / kelihatan kemampuan bayarnya, nanti
disesuaikan, untuk pegawai negeri bahkan ada yang sampai 10 tahun.
Barang apa saja yang paling sering dibeli nasabah dalam pembiayaan

murabahah di PT BPRS Asri Madani Nusantara Jember?

Disini kebanyakan nasabah itu mengajukan untuk membeli sepedah motor
mas, kemudian hp, laptop juga ada

Untuk Bagian : SDI / Akuntan

1.

2.

Produk dan layanan apa saja yang ditawarkan PT BPRS Asri Madani
Nusantara Jember?

Kalau produk dan layanan disini ada pendanaan, meliputi tabah asri itu
mengaplikasikan prinsip mudharabah, ada tabis asri, itu tabungan siswa sd
sampai sma, jadi disini siswa kalau mau menabung disini ada tabunganya
sendiri kemudian ada tabungan qurban, ada derabah asri. kemudian ada
simpanan asri. Kalau mengenai deposito disini ada Deposito 1 bulan,
Deposito 2 bulan, Deposito 3 bulan, Deposito 6 bulan, Deposito 12 bulan,
kemudian untuk pembiayaan ada mudharabab, murabahah, ada al ijarah
dan multijasa, kalau jasa itu da wakalah, al gardh dan pinjaman kebajikan.

Apa saja persyaratan legalitas dan syarat penyaluran dana dalam

pembiayaan murabahah di PT BPRS Asri Madani Nusantara Jember?

Untuk melakukan pengajuan akad murabahah ada beberapa syarat yang
harus dilakukan antara lain nasabah harus membawa surat-surat atau



dokumen sebagai syarat pengajuan yang nantinya di gunakan sebagai
jaminan.

Bagaimana mekanisme prosedur pengajuan pembiayaan murabahah di PT
BPRS Asri Madani Nusantara Jember?

Sebagai lembaga keuangan formal, PT BPRS Asri Madani Nusantara
memiliki alur atau tahapan — tahapan yang harus ditempuh oleh calon
debitur / penerima fasilitas pembiayaan murabahah. Secara garis besar
proses pemberian pembiayaan murabahah yaitu Setelah melengkapi
persyaratan legalitas atau form — form langsung diserahkan ke bagian
administrasi untuk di registrasi / verifikasi.

Beban biaya apa saja yang harus ditanggung nasabah / pembeli saat
memperoleh pembiayaan murabahah?

Dalam pembiayaan murabahah yang diterapkan PT BPRS Asri Madani
Nusantara nasabah dikenakan beberapa biaya yang harus ditanggung oleh
nasabah yaitu, biaya administrasi, biaya asuransi ( untuk mengcover
seandainya nanti nasabah meninggal dunia di pertengahan pembiayaan)

Berapa lama jangka waktu yang ditentukan pihak PT BPRS Asri Madani
Nusantara Jember dalam pembiayaan murabahah?

Untuk lama jangka waktu yang ditentukan PT BPRS Asri Madani
Nusantara dalam pembiayaan murabahah disini disesuaikan dengan
kemampuan nasabah. Sesuai dengan kesepakatan antara pihak BPRS
dengan nasabah.

Bagaimana pihak PT BPRS Asri Madani Nusantara Jember dalam
menentukan margin murabahah dan mekanismenya seperti apa?

PT BPRS Asri Madani Nusantara yaitu nasabah mengajukan pembiayaan
murabahah kepada CS setelah itu diajukan kepada Kabag pembiayaan lalu
diberikan kepada AO di sini AO melakukan analisa dan mengecek
jaminan setelah itu di jelaskan kepada nasabah, Setelah itu AO
memberikan keputusan berapa uang yang bisa cair dan setelah itu di
diskusikan dengan nasabah apakah nasabah setuju dengan keputusan



10.

tersebut, jika setuju maka uang tersebut cair sedangkan jika tidak ya uang
yang diajukan tersebut tidak cair jadi PT BPRS Asri Madani Nusantara
tidak serta merta dalam menentukan margin.

Bagaimana ketentuan denda yang diterapkan PT BPRS Asri Madani
Nusantara Jember dalam pembiayaan murabahah?

untuk nasabah yang lalai dalam membayar PT BPRS Asri Madani
nusantara tidak memberikan denda, meskipun dalam psak 102 denda
diberlakukan kepada nasabah yang lalai dalam membayar

Bagaimana pengakuan pada saat perolehan aset murabahah, yang
diterapkan PT BPRS Asri Madani Nusantara Jember?

Perolehan asset yang di dapat, diakui sebagai asset PT BPRS Asri Madani
Nusantara, akan tetapi di PT BPRS Asri Madani Nusantara tidak
memberikan barang kepada nasabah tetapi langsung di wakalahkan kepada
nasabah untuk membeli sendiri barangnya

Bagaimana pengakuan diskon pembelian aset murabahah, yang diterapkan
PT BPRS Asri Madani Nusantara Jember?

Kalau mengenai diskon itu murni kebijaan bank dan itu bisa saja terjadi
tapi tidak bisa dijadikan patokan, misalkan ada nasabah yang ingin
melunasi utang dengan cepat, pihak bank bias saja memberikan potongan
asset murabahah.

Bagaimana pengakuan piutang murabahah, yang diterapkan PT BPRS Asri
Madani Nusantara Jember?

Piutang akad murabahah diakui dalam neraca = harga + margin
keuntungan, contoh ada nasabah yang mengajukan akad murabahah untuk

membeli laptop seharga 4 juta diakadnya ada margin 500 ribu jadi
piutangnya diakui 4.500.000



11.

12.

13.

14.

Bagaimana pengakuan keuntungan murabahah, yang diterapkan PT BPRS
Asri Madani Nusantara Jember ?

Metode pencatatan keuntungan diakui sebagai pendapatan, dan metodenya
menggunakan flate rate / proporsional, penjurnalanya nanti diakui saat ada
aliran kas, jadi saat ada nasabah membaar akan diakui sebagai pendapatan
dan masuk ke dalam rekeningnya PT BPRS Asri Madani Nusantara namun
saat nasabah belom bayar diakui sebagai pendapatan yang masih akan di
terima

Bagaimana pengakuan potongan pelunasan piutang murabahah yang
diberikan kepada pembeli yang melunasi tepat waktu atau lebih cepat dari
waktu yang disepakati, yang diterapkan PT BPRS Asri Madani Nusantara
Jember?

Untuk diskon itu murni kebijakan dari bank mas, ya mungkin saja terjadi
namun itu tidak bisa dijadikan patokan.

Bagaimana penetapan urbun yang di terapkan PT BPRS Asri Madani
Nusantara Jember?

Dalam menentukan urbun itu tergantung berapa uang yang di miliki oleh
nasabah, misalkan nasabah mengajukan pembelian mobil seharga 100 jt
maka nasabah harus memiliki uang sebesar 50%. Jadi 50% kekurangan
dan 50% biaya yang di berikan oleh PT BPRS Asri Madani Nusantara di
catat neraca PT BPRS Asri Madani Nusantara

Akuntansi untuk pembeli

Bagaimana mengakui piutang murabahah Tangguh yang diterapkan PT

BPRS Asri Madani Nusantara Jember?

Diakui sebagai kewajiban segera akan di bayar, masa berlakunya
maksimal 30 hari.



15.

16.

17.

18.

Bagaimana pengakuan asset akad murabahah yang diterapkan PT BPRS
Asri Madani Nusantara Jember?

Di PT BPRS Asri MadaniNusantara disini barang yang diajukan oleh
nasabah tidak disetok disini, jadi barang yang diajukan oleh nasabah di
wakilkan kepada nasabah untuk membelinya sendiri, akadnya
menggunakan akad wakalah. Akan tetapi untuk pencatatanya tetap di catat
sebagai persediaan.

Bagaimana pengakuan potongan uang muka akibat pembeli akhirnya batal
mengajukan pembelkian barang, yang diterapkan PT BPRS Asri Madani
Nusantara Jember?

Untuk kasus seperti itu belom pernah terjadi, namun apabila terjadi maka
semua keputusan ada di tangan direksi yang memberikan keputusan,
namun pastinya nasabah tetap harus membayar margin karena itu terjadi
setelah akad.

Bagaimana pengakuan denda yang dikenakan akibat kelalaian dalam
melakukan kewajiban sesuai dengan akad, yang diterapkan PT BPRS Asri
Madani Nusantara Jember?

untuk nasabah yang lalai dalam membayar PT BPRS Asri Madani
nusantara tidak memberikan denda, meskipun dalam psak 102 denda
diberlakukan kepada nasabah yang lalai dalam membayar

Penerapan pengukuran murabahah “akuntansi untuk penjual”

Bagaimana cara mengukur asset murabahah setelah perolehan yang
diterapkan PT BPRS Asri Madani Nusantara Jember?

Dalam mengukur aset murabahah setelah perolehan yaitu dengan

mengukur harga beli pihak ke tiga, jadi harga beli = harga perolehan di
tambah biaya-biaa yang melekat



19. Bagaimana untuk mengukur kewajiban penjual kepada pembeli atas
pengembalian potongan pembelian yang diterapkan PT BPRS Asri Madani
Nusantara Jember?
untuk mengukurnya sama seperti diskon, jika diskonnya diberikan setelah
akad maka diskonya milik pt bprs asri madani nusantara namun jika
diskonya diberikan sebelum akad, maka diskonya jadimilik nasabah.

20. Bagaimana pengakuan denda, dikenakan jika pembeli lalai dalam
melakukan kewajibannya sesuai dengan akad ?

Tidak ada denda untuk nasabah yang lalai dalam membayar kewajiban,
akan tetapi ada prosedur dalam mengingatkan nasabah untuk membayar
kewajibanya.

21. Bagaimana pengakuan uang muka murabahah, yang diterapkan PT BPRS
Asri Madani Nusantara Jember?
urbun atau uang muka dalam akad murabahah diakui sebagai pengurang

harga pembelian

Penerapan pengukuran murabahah “akuntansi untuk pembeli”

22. bagaimana mengetahui pengukuran beban murabahah tanguhan, yang
diterapkan PT BPRS Asri Madani Nusantara Jember?
kalau kita pakai wakalah beban kerugian tersebut tidak ada namun dicatat
di beban kerugian murabahah, disini kebanyakan membeli sepeda motor

atau elektronik dan itu di wakalahkan kepada nasabah untuk membelinya
langsung ke toko jadi jarang ada beban kerugian.

Untuk Bagian : Account Officer



1. Apa saja yang menjadi dasar pertimbangan PT BPRS Asri Madani
Nusantara Jember dalam memberikan pembiayaan murabahah kepada
nasabah / masyarakat?

Kalau dasar pertimbangan yang pertama kali Kita lakukan adalah
mengecek apakah orang yang mengajukan murabahah ini apakah pernah
bermasalah di bank lain, selanjutnya adalah latar belakang pekerjaan,
apakah dia sanggup membayar atau tidak.

2. Apa saja persyaratan legalitas dan syarat penyaluran dana dalam
pembiayaan murabahah di PT BPRS Asri Madani Nusantara Jember?

Untuk mengajukan akad murabahah nasabah harus mematuhi SOP yang
sudah berlaku di BPRS ini, yaitu nasabah harus membawa dokumen dan
surat-surat antara lain KTP, KK, Surat Nikah (jika sudah menikah), slip
gaji (jika dia karyawan).

3. Bagaimana mekanisme prosedur pengajuan pembiayaan murabahah di PT
BPRS Asri Madani Nusantara Jember?

Proses selajutnya setelah berkas kita serahkan ke bagian kabag yaitu
Pembiayaan UMKM dan remedial untuk diserahkan lagi ke bagian
account officer ( yaitu yang bertugas sebagai pengawal dari mulai
pengajuan pembiayaan sampai nantinya pembiayaan cair ke nasabah di
terima atau di tolak oleh nasabah dan juga bertugas untuk menganalisa
pembiayaan juga ) setelah semua verifikasi dan dinyatakan nasabah tersebut
layak di beri pinjaman maka selanjutnya penyerahan uang ke nasabah

4. Beban biaya apa saja yang harus ditanggung nasabah / pembeli saat
memperoleh pembiayaan murabahah?

Jadi selain harus memenuhi persyaratan administratif yang telah
ditentukan nasabah juga harus menanggung beban biaya yaitu, biaya
administrasi, biaya asuransi (untuk mengcover seandainya nanti nasabah
meninggal dunia di pertengahan pembiayaan atau selama angsuran
berlaku), beban materai dan beban margin keuntungan murabahah.


https://www.google.com/search?sxsrf=ALeKk000Fh5Y6jFWcLILy6OVRLm2no_JpQ:1620169472338&q=verifikasi&spell=1&sa=X&ved=2ahUKEwjZkf_OkbHwAhU08HMBHSKABTYQkeECKAB6BAgBEDE

5. Bagaimana pihak PT BPRS Asri Madani Nusantara Jember dalam
menentukan margin murabahah dan mekanismenya seperti apa?

PT BPRS Asri Madani Nusantara dalam menentukan margin di lihat /
ditentukan dari split / selisih antara harga jual pembiayaan dengan bonus
atau dana yang diberikan oleh pihak ketiga atau para penabung, jadi PT
BPRS Asri Madani Nusantara sendiri tidak sembarang menentukan margin
keuntungan, karena zaman kompetitif dan persaingan sangat ketat, kalau
PT BPRS Bhakti Sumekar menjual terlalu mahal juga tidak akan laku

6. Bagaimana pengakuan pada saat perolehan aset murabahah, yang
diterapkan PT BPRS Asri Madani Nusantara Jember?

Kalau mengenai asset saya kurang begitu tahu ya mas,, tapi pastinya setiap
asset masuk itu diakui sebagai asset BPRS tetapi kalau prosesnya di sini
pihak BPRS tidak memberikan barang secara langsung kepada nasabah,
akan tetapi di wakilkan kepada nasabah untuk membeli barangnya sendiri,
dalam hal tersebut karena PT BPRS menerapkan akad wakalah. Karena di
sini masyarakat masih awam pemahamanya mengenai bank syariah.

7. Apakah ada jaminan yang harus diberikan nasabah dalam pembiayaan
murabahah di PT BPRS Asri Madani Nusantara Jember? jika ada berikan
alasannyal

Untuk jaminan setidaknya nasabah harus mempunyai uang atau barang
yang seharga 50% dari harga pembelian barang yang diajukan.

8. Bagaiman prosedur penyelesaian masalah pada pembiayaan murabahah di
PT BPRS Asri Madani Nusantara Jember?

Dalam menangani pembiayaan yang ber masalah di PT BPRS Asri Madani
Nusantara ada devisi khusus,misalnya PT BPRS Asri Madani Nusantara
memberikan angsuran selama 2 tahun, selama itu pula resiko uang tersebut
tidak kembali. mangkanya harus di pantau setiap saat. setelah memberikan
pembiayaan PT BPRS Asri madani nusantara melakukan monitoring terus
menerus Yyaitu dengan cara mengingatkan kalau sudah jatuh tempo,
kalaupun sudah nunggak PT BPRS Asri Madani Nusantara memberikan
urat peringatan 1, 2, 3, jika masih tidak kunjung membayar juga PT BPRS



Asri Madani Nusantara kerja sama dengan kantor lelang negara untuk
menjual asetnya, akan tetapi sebelum itu kami melakukan hal persuasif
terlebih dahulu antara bank dan nasabah
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